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ABSTRAK

Shofhat ul Jamilah. Kualitas Hadits Tentang Dzjkjr Menjelang Tidur Dalam Sunan
Ibnu Majah Nomor Indeks 926.

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab permasalahn
mengenai bagaiman kualitas sanad dan matan hadits serta nilai kehujjahan hadits
tentang dzikir menjelang tidur dalam Sunan Ibnu Majah No. 1ndeks 926.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian literer (library research) .
Jadi, pengumpulan data diperoleh dengan meneliti kitab Sunan Ibnu Majah dan
dibantu dengan kitab standar lainnya, kemudian dianalisa dengan mengunakan
metode takhrlj , I’tibar, krItik sanad dan kritik matan.

Adapun hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa kualitas hadits tentang
dzikir menjelang tidur yang dipublikasikan oleh Ibnu Majah dengan jalur Abu
Kuraib, Abu Yahya al-Taimiy, 'Atha’ bin Saib, Saib bin Malik, ' Abd Allah bin ' Amr
yang langsung memperoleh hadits dari Rasulullah adalah berstatus dhai ’ i. Nilai
kedha’ifan ini bersumber dari kecacatan kualitas integritas dan intelektualitas salah
satu pera\vi dalam sanad tersebut, yaitu Abu Yahya al-Taimiy. Sekalipun demikian,
ketika sanad hadits dari jalur Ibnu Majah ini di-como horas/-kan dengan sanad-sanad
dari jalur al-Tirmidzi, Abu Dawud, Ahmad bin Hanbal dan jalur Ibnu Majah yang
lain, maka nilai kualitas sanad hadits yang menjadi objek penelitian naik statusnya
menjadi hasan li ghairihi. Sebab disitu ditemukan perawi-perawi yang st€tusnya
menjadi muttabi’ bagi Abu Yahya al-Taimiy baik yang berstatus muttabj t amin
maupun muttabj ’ qashir yang semuanya dinilai oleh para kritikus hadits sebagai

perawi-perawi yang thiqah. Disamping itu Semua sanadnya bersambung mulai dari
mukharij hadit bIna sampai kepada sumber utama berita, yakni Rasulullah Saw.

Serta tidak adanya 'illat atau syudzud.
Sedangkan kajian matannya tidak menunjukkan adanya bukti bertentangan

dengan Al-Qur’an, hadits shahih dan akal sehat, sehingga matan hadits ini termasuk
berkualitas shahih, sehingga hadits ini tergolong hadits yang maqbul dan ma ’muI
6/B/ (dapat dijacikan hujjah dan dapat diamalkan).

K8taKtmci: Ibm Majah, Dzikir, Menjelang Tidur.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadits sebagai pengambilan hukum yang kedua dari Al-Qur’an merupakan

sesuatu yang sangat urgen dalam menata kehidupan umat manusia baik dalaM tatanan

sosial maupun dalam praktek spiritual kepada Allah Swt, tingkah laku manusia yatg

belum dibuat dan ditegaskan cara pengamalannya dan ketentuan hukumnya dalam

Al.Qur’an hendakaya dicarikan solusinya dalam hadits. 1

Hadits merupakan sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammxi Saw

dari perbuatan, perkataan, dan laqriri yang dicatat oleh sahabat dan para orang Islam

waktu itu dan dalam hadits ini akan dibahas tentang dzikir.

Dzikir merupakan segala macam bentuk untuk mengingat kepada Allah ba k

dengan membaca tahlil, tasbih, tahmid, taqdits, takbir, taswtiyah, hasbalah, qiraalr

Al-Qur ’an maupun membaca doa..doa ayang mashur dari Rasulullah Saw.

Dzikir dalam penjelasan M. Quraish Shihab berarti menghadirkan sesuaiu

dalam benak, baik diucapkan dalam lisan maupun tidak, baik mengingat kembali apa

yang telah dilupakan maupun untuk lebih memantapkan sesuatu yang tetap dalam

ingatan. Sementara Hasbi Ash-Shidiqi memberikan arti lain dan kongkdt, yakni

dzikir ialah menyebut nama Allah dengan membaca tasbih (subhanallah), membaca

taqdis ( quddusu), membaca takbir ( Allahu Akbar), membaca hauqalah ( La Haula

1 F,t,h., R,hm,., II,hti„, M„,th,1,h H,dit,, ( B,.d„.g, Al-M,’„if, 1974), 15.

1
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2

Pra La Quw CIt cl Illabillah), membaca hasbalah ( Hasbiyallah), dan membaca doa yang

matsur yaitu doa-doa yang diterima dari Nabi Saw.2

Dari pengertian tersebut dzikir berarti adalah mengingat Allah atau dzikir

Allah bukan untuk sekedar mengingat suatu peristiwa. Namun mengingat cengan

sepenuh keyakinan akan kebesaran Tuhan dengan segala sifatnya serta menyadari

bahwa dirinya sernntiasa berada dalam pengawasan seraya menyebut asma Alld1

dalam dan lisan

Dzikir, , doa dan wirid mempunyai arti yang berbeda tetapi mempunyai

maksud yang sama yaitu karena Allah semata. Pengertian dzikir sudah dijeksktr

diatas. Sedang yang dimaksud dengan doa adalah meminta pertolongan kepada Allah

Swt, berlindung kepada-Nya dan memanggilnya demi mendapatkan manfaat atau

kebaikan dan menolak ganguan atau bala.3 Dan yang dimaksud dengan wirid Cama’

award) adalah dzikir, doa atau amalan lain yang biasa dibaca atau diamalkan setelah

shalat, baik shalat wajib maupun shalat sunnah.4

Dengan sering membaca dzikir, seseorang akan lebih mudah calam

menjalankan sesuatu seperti halnya membuat hati senang, gembira dan tenang, dapat

menghapus dan menghilangkan dosa serta dapat menyelamatkan seseorang dari

kepayaham di hari kiamat dan dzikir. juga merupakan tanaman di surga. Maksudnya

ucapan satu kali subhanallah, Alhamdulillah, Laitaha Illallah, Allahu Akbar, maka

2 M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Qllrclll Al-Karim , ( Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), 451
3 Ahmad Bin Abdullah Isa, Ensiklopedi Doa Dan Wirid, ( Surabaya: Pustaka Elba, 2006), 51

+ Dewan Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam Hukum Islam, ( Jakarta: Ikhtiar Baru Van
Hoeve, 2001 ), 273
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3-

Allah tanamkan untuknya sebuah pohon di surga, karena ke-empat dzikir tersebut

termasuk dzikir yang paling disukai Allah, tapi jangan sampai sekali-kali mengirim

api sehingga mem)akar semua pohon kamu yang kamu tanam di surga,5 seperti yang

difirmankan Allah dalam surat Muhammad ayat 33

3l;ibid 93 JJ:;JT b1)bgT 1);+fb:1: 3lgT WIb

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan
janganlqh kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu”

Yang dimaksud firman di atas adalah pahala amalan akan dihapus apabila

kita riya’, artinya apabila beramal bukan karena mengikuti perintah Allah melaink&n

karena hendak dilirat orang atau dipuji orang atau karena orang maka terbakar semua

pohon yang sudah kita tanam di surga.

Dzikir kepada Allah Swt, seperti hal yang mudah dikerjakan dan lebih utama

dan lebih besar pahalanya dibandingkan berbagai ibadah lainnya, tetapi sedikit sekali

orang yang mau mengamalkannya padahal utamanya dzikir adalah Za Iltaha Illallah

dan utamanya doa adalah Alhamdulillah, seperti yang dijelaskan dalam Sunan Ibnu

Majah No. 1ndeks 926 yaitu:

“Bahwa ada dua perbuatan yang tidak akan dihitung oleh seorang rmslim,
melainkan ia pasti akan masuk surga dan keduanya itu sangat mudah tetapi
sedikit sekali orang yang mau mengamalkannya yaitu dengan membaca,
pertama setiap selesai sholat hendaknya membaca tasbih tersebut nusing-
masing 10 kali yaitu Subhanallah, Alhamdulillah, Allahu Akbar , jadi setiap

5 Zainul Muttaqin, Doa Dan Dzikir Menurut ,4/ Quran Dan Sunnah, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 1999),7.
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4

harinya 150 kali dank an menjadi 1500 dan apabila pergi tidur ia membaca
Subhanallah, Alhamdulillah Dan Allahu Akbar 100 kali. Jadi 100 diucapkan
dengan lidah tetapi 1000 timbangan yang didapat. Lalu seseorang bertanya
kepada Rasulullah: ya rasulullah! mengapa seorang yang mengamalk&nnya
sangat sedikit? Jawab beliau: karena setelah sholat syaitan datang
mengingatkan keperluan ini dan itu, juga ketika akan tidur disibukkan dengan
ini dan itu, sehingga banyak orang yang lalai dan lupa.6

Dalam penjelasan hadits di atas sudah jelas, mungkin orang memandang

mudah dalam melakukan dzikir tapi kenapa sedikit sekali orang yang mau

mengamalkannya, padahal kita sudah dikasih kemudahan lebih sedikit dalam

berdzikir

Dalam pembahasan ini akan lebih dipusatkan pada dzikir menjelang tidur di

mana pada saat sebelum tidur hendaknya membaca Subhanallah 33 kali,

Alhamdulillah 33 kali, Allahu Akbar 34 kali, sehingga berjumlah 100, maka akan

mendapat seribu pahala.

Dengan penjelasan di atas penulis mendeskripsikan untuk mengangkat

kualitas hadits tentang dzikir menjelang tidur dalam. Sunan Ibnu Majah No. 1ndeks

926 sebagai judul skripsi.

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat disimpulakn indentifikasi

masalahnya bahwa penelitian skripsi ini ingin membahas tentang kualitas hadits

tentang dzikir menjelang tidur dalam Sunan Ibnu Majah.

6 Khafidz Abi Abdullah Muhammad Bin Yazid Al-Qajyum, S#na77 Ibrru Majah, juz 1, 299
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5

Kajian di sini mengarah pada aspek kualitasnya yaitu kajian atau penelitain

aspek sanad dan matanya secara metodologis dalam perspektif keilmuan hadis,

sehingga diharapk3n dapat diketahui nilai kualitas hadits dan kehujjahannya dengan

menelaah dan menganalisis seluruh aspek secara proposional, serta pandangan utama

terhadap hadits di atas.

C. Rumusan Masa ah

Dari ufaian yang dijelaskan dalam latar belakang di atas, maka dapat ditar k

beberapa permasalahan, antara lain:

1. Bagaimana kualitas hadits tentang dzikir menjelang tidur dalam Sunan lbr_u

Majah No. 1ndeks 926?

2. Bagaimanakah kehujjahan hadits dalam Sunan Ibnu Majah No. 1ndeks 926?

D. Penegasan Judul

Hadits Riwayat atau cerita-cerita yang bertalian dengan sabda dan

perbuatan Nabi Muhammad Saw.7

Segala macam bentuk mengingat Allah dengan membaca

tahlil, tasbih, tahmid, taqdis, takbir, tasmiyah, hasbalah,

qiraah Al-Qur’an maupun doa-doa yang mastur dari

Rasulullah Saw.8

Zikir :

7 Muttaqin Zainal, Doa Dan Dzikir . .., 7

8 Wjs. Poerwadarminto, Kamus Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1997)338
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6

Tidur Dalam keadaan berhenti ( mengaso) badan dar

kesadarannya ( biasanya dengan memejamkan mata),9

Sunan ibnu majah : Salah satu Kutub Al-Tsittah yang menempati urutan ke-

enam .

Jadi, judul yang diangkat dalam penulisan skripsi ini mengenai dzikir

menjelang tidur dan berusaha untuk meneliti jebih lanjut mengQnai kualitas hadits

tersebut baik dari segi sanad, matan dan pemaknaan hadits di dalamnya dengan

mengfokuskan pada kitab Sunan Ibnu Majah No. 1ndeks 926.

E. Tujuan Masalah

Dalam penulisan karya ilmiah yang nantinya harus dipertanggung jawabkan

kebenarannya, perulisan ini dimaksudkan untuk hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kualitas hadits tentang dzikir menjelang tidur dalam Sunan

Ibnu Majah No. 1ndeks 926.

2. Untuk meng_tahui kehujahan yang terdapat pada hadits Sunan Ibnu Majah No.

Indeks 926.

9 /6/67., 1068
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7

F, Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis penelitian ini akan memperkaya terhadap pengetahuan kajian

hadits tentang dzikir menjelang tidur dalam Sunan Ibnu Majah No. 1ndeks 926.

2. Secara praktis hasil penelitain ini diharapkan dapat membuat pemahaman yang

benar terhadap masyarakat mengenai dzikir menjelang tidur.

3. Penelitian iri diharapkan memberikan manfaat bagi pengembangan penelitian

yang sejenIS.

G. Metode Penelit an

1. Sumber Data

Sebagai sumber data dari penelitian ini diambil literatur-literatur sebagai

berikut:

a. Sumber data primer yaitu kitab Sunan Ibnu Majah karya BChafidz Abi Abdullah

Muhammad bir Yazid Qojyam

b. Sumber data skunder meliputi kitab-kitab syarah hadits juga kitab-kitab hadits

lain, kitab ulum al-hadits, dan kitab-kitab lain yang pembahasannya baik seca la

langsung atau tidak langsung berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam

penelitian ini.

2. Langkah-langkah penelitain

Data yang diperlukan dalam studi kepustakaan ini digali dari sumbernya

melalui riset kepustakaan ( library research) yaitu mempelajari dan menelaah secara
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8

mendalam sehingga alat pengumpulan data yang digunakan berupa lit3rature

keilmuan.

Penelitian ini mengunakan metode takhr ij yaitu metode penelusuran atau

pencarian hadits pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadits yang

bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap mutu dar sanad

hadits yang bersangkutan,10 juga dengan metode uji sanad dan matan. Untuk

memperoleh data yang diinginkan dengan memperbantu kitab-kitab ulum al,hadits

Kemudian data tersebut diolah melalui metode muaradhah yaitu dengan cara

menghadapkan hadits obyek penelitian dalam sanad Sunan Ibnu Majah baik dari segi

matan maupun sanadnya dengan:

a. Kitab koleksi hadits lain

b, Kitab-kitab atau buku-buku yang terkait dengan obyek penelitian

Upaya konfIrmasi ini ditujukan untuk menjaga redaksi matan agar tetap

saling berkaitan dan tidak bertolak belakang dengan dalil-dalil syar’I lainnya, serta

mencermati susunan informasi materi (matan) yang dapat dipertanggtmg jawabkan

keorisilannnya sebagai hadits yang benar-benar bersumber dari Rasulullah Saw 11

Data-data ynag telah didapatkan kemudian dilakukan pendekatan dengan

menganalisis isi ( content analysis), yaitu dengan membandingkan teori dan pardapat

yang ada, guna mengetahui keorisinilan dan keabsahan redaksi matan, serta

10 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi: Sebuah Tawaran Metodologb, (
Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 43.

11 Ibid ,,\35
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menyajikan kaidah yang diberikan muhadditsin berupa metode kritik sanad dan

matan, yang merupakan penerapan pada obyek penelitian dengan cara melihat: (1)

ketersambungan sanad, (2) kredibilitas perawi, (3) indikasi keberadaan unsur

pertentangan subtansi isi pada matan dengan dalil yang lain ( tidak syadz), (4) tidak

mengandung cacat-cacat lain ( j//ar).12

1 1 # LJ 13 Lb/ 111 Ctl 11\ a 1 b/ lll/CtllCI OCt 11

sistematika dari penulisan karya ilmiah ini selanjutnya akan diuraikan dalam

lima bab dengan rincian:

Bab 1 : Pendahuluan, merupakan bagian awal dari sebuah penelitian wbagai

pengantar dalam memahami pokok-pokok permasalahan. Pembahasan

dalam bab ini meliputi: latar belakang masalah, nrmusan masalah,

batasan dan alasan memilih judul, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, metode penelitian, dan sistematiika pembahasan.

: Landasan Teori. Bab ini berisi metode keshahihan hadits meliputi:

pengertian dan klasifikasi hadits, keshahjhan sanad maupun matan.

Bab ini merupakan .landasan teori yang akan dijadikan tolak ukur

dalam penelitian ini.

Bab II

12 Muhammad Zuhri, Telaah Matan Hadits: Sebuah Tawaran Metodologis, (Yogyakarta: Lesfi,
2003), 396
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Bab 111 Ibnu Majah dan Kitab Sunan-nya. Bab ini mendeskripsikan tentang

biografi Ibnu Majah, kitab sunan Ibnu Majah, dan . Hadits tentang

dzikir menjelang tidur, hadits pendukung dan skema sanad.

Bab IV Kualitas hadits tentang dzikir menjelang tidur, yang meliputi: kualitas

sanad, kualitas matan dan kehujjahan hadits.

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Hactts Dan Klasifikasi Hadits

1. Pengertian Hadits

Hadis menurut bahasa (lughah) yaitu sesuatu yang baru,’ lawan dari al-qa(lim

artinya yang berarti menunjukkan kepada waktu yang dekat atau waktu yang singkat

sepertI :

f:LVI 0 J+JI a2A

“orang yang baru masuk atau memeluk agama Islam”

Hadits menurut istilah (terminology), para ahli memberikan definisi (M ’78)

yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang disiplin ilmunya seperti pergertian

hadis menurut ah i ushul akan berbeda dengan pengertian yang diberikan ohh ahli

hadits.

Menurut Ahli hadits, pengertian hadis ialah

d\rlj 'Jtdbj Tbj 'Jp 335 3# aJ\ Jsji\

“segal& perkataan nabi, perbuatan dan hal ihwalnya”

Yang dimaksud dengan hal ihwal ialah segala yang diriwayatkan deri nabi

Saw, yang berkaitan dengan himmah, karakteristik, sejarah kelahiran dan ketiasaan.

kebiasaannya.

11
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Hadits menurut para ularra ushul adalah1

b,J;J f 6:>11 c,, ti 6JI db,i;) dt,bIj ,1\jl

“Segala perkataan Nabi Saw, perbuatan dan taqrir-nya yang berkaitan
dengan hukum syara’ dan ketetapannya”

Berdasarkan pengertian hadits menurut ahli ushul jelas bahwa hadits adalah

segala sesuatu yxlg bersumber dari Nabi SAW, baik ucapan, .perbuatan- maupun

ketetapan yang berhubungan dengan hukum atau ketentuan-ketentuan Allah yang

disyariatkan kepada manusia.

Para muhaddit SitI (ularrn ahli hadits) berbeda-beda pendapatnya dalam

menta’rifkan al-hadits. Perbedaan-perbedaan tersebut disebabkan karena terpengaruh

oleh terbatas dan luasnya objek peninjauhan mereka masing.masing. Dari perbedaan

sifat peninjauhan mereka itu melahirkan dua macam ra ’rf al-hadits, yakni ra 7f yang

terbatas di satu pihak dan ra Yfyang luas.

Ta ’rif hadits yang terbatas ialah

b/ jt !,,/ j1 )1,3 jt V 9 +) 'J' ,’DI dv a'IJ &>lb

“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw baik berupa
perkataan, perbuatan, p'rnyataan (taqrir) dan yang sebagainya”

Sedangkan ta 'rtf al-hadits yang luas, sebagaimana yang dikemukakan oleh

sebagian muhaditsin tidak hanya mencakup sesuatu yang avnarfu kan kepada Na3i

saja, tetapi juga perkataan, perbuatan dan taqriri yang disandarkan kepada sahabat

1 Munzier Suparta, //171# Hadits, (Jakarta: PT Raja Granndo Persada, 2002), 1-3 .
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dan tabi ’in. Dengan demikian, hadits menurut ta ’rif ini meliputi s6gala berita yaag

mar/u ’ (djsandarkan kepada sahabat) dan maTaku ’ (disandarkan kepada tabi’in).2

Dari uraian diatas, maka hadits dapat dibagi mejadi 3 macam yaitu hadits

mcwfu ’, mawquf dan magI hu ’. Dan dapat dita Ygkan bahwa hadits mar$1 ’ yaitu segala

sesuatu yang disa3darkan kepada Nabi Saw, baik berupa perkataan, perbuatan atau

kesepakatan atau sifat. Hadits mauquf yaitu segala sesuatu yang disandarkan pada

sahabat baik berupa perkataan, perbuatan, atau \aqrir . Sedangkan hadits mauquf yaitu

segala sesuatu yang disandarkan kepada tabi’ in yang lainnya baik berupa perkataan

atau perbuatan.3

Yang disebut hadits marfu ’ adalah

da' )\ Jz/ Jl JJ Jl JJ3 &4 LaL+ fb ) dr iiS Ja oJ\ 81 dIJILa p CAL_ aIAt

“Hadits lnarfu ’ adalar ucapan, perbuatan, ketetapan atau sifat yang
disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw secara khusus”

Marfu ’ dibagi menjadi dua yaitu

a. Tasrihan dengan terang, yakni isinya terang-terangan menunjukkan kepada

madu

b. Hukman pada hukum, yakni isinya tidak terang menunjukkan kepada marfu ’

tetapi hukumnya maTfu ’ karena bersandar kepada beberapa tanda.4

2 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits, (Bandung: PT Al-Ma’wifI 1974)2 20
' Utang Kanuwijaya, Ilmu Hadits, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996) 34.

4 A. Qadir Hassan, Ilmu Musthalah Hadits, (Bandung: Diponegoro) 2007)2 285
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Sesuatu Fadits dikatakan rnarfu ’ hukmi apabila:

a. Perkataan sahabat yang tidak mengambil cerita israiliyat dan merupakan ijtihad

mereka serta perkataan itu brkan merupakan komentar terhadap arti kalimat.

b. Perbuatan sahabat yaitu perbuatan itu bukan merupakan ijtihad mereka dan

perbuatan itu tidak mungkin dikerjakan oleh sahabat, kalau tidak mendapatkan

tuntutan dari Rasulullah Saw.

c. Apabila seorang sahabat memberitakan bahwa ia pernah berbuat sesJatu di

masa Rasulullah dan kita menganggap bahwa perbuatan itu dilihat oleh

Rasulullah Saw tetapi beliau membiarkan saja.)

Demikian menurut pendapat jumhur muhadditsin, fuqaha dan ahI! usFul

bahwa jika sahabat itu tidak menyandarkan kepada masa Nabi Saw, t,daklah

dihukumi marfu’ hanya dihukumi mauquf Jika disandarkan kepada masa Nabi Saw

atau dimasanya dimana beliau masih hidup dihukumi marfu’ dipandang sebagai

ketetapan Nabi sendiri.6

2. Klasifikasi Hacits

a. Klasifikasi Hadits dari Segi Kuantitasnya

Hadits ditinjau dari segi kualitasnya yaitu dari segi sedikit dan banyaknya

rawi yang menjadi sumber berita. Hadits ini terbagi menjadi dua macam yakni

hadits nUIt aw at ir dan hadits ahad.

s Moh Anw,r, Ilmu Mu,thal,h H,dit,, (S.,ab,y„ Al-Ikhl,s, 1981), 123

6 Hasbi Ash-Shidiqy, SeJarah Dan Pengantar Ilmu Hadits
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1. Hadits Mutawattir

Mutawatjr menuaI bahasa berarti mutatabi’ yakni yang datang

berikutnya atau beridng-iringan antara yang satu dengan yang lain ti&k ada

jaraknya.7 Sedangkan pengertian hadits mutawattir menurut istilah, terdapat

beberapa definisi, antara lain sebagai berikut:

491 wE p)b\9.331+31 A b BIHU

“Hadits yang dir wayatkan oleh sejuMlah besar orang yang menurut
adat mustahil mereka berarti sepakat terlebih dahulu untuk
berdusta”

oM uJI 11,Jl 011 04 +iiI 5 ub fA)b\}3 8JQJI W w oJ

“Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang menurut
adat mustahil mereka bersepakat terlebih dahulu untuk berdusta,
sejak awal sanad hingga akhir sanad, pada setiap tingkat
(ThabaqahT’s

Melurut sebagian ulama hadits mutawattir itu terbagi menjadi dua

bagian, yaitu:

a. Mutawat+ Lafdzj

Ialah hadits yang mutawatir periwayatarmya dalam satu lafadz. Ada

yang mengatakan bahwa m Jtawatir lafdzi ialah hadits yang mutawatir lafadz

dan maknanya.

b.' Mutawatir ma’nawy

Ialah hadits yang ma<nanya mutawatir, tetapi lafadznya tidak. Ada juga

yang mengatakan bahwa mtlawatir maknawy ialah hadits yang dinukilkan oleh

7 Munzier Suparta, Ilmu Hadits .
8 Ibid,. 96-97
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sejumlah orang yang mustahil mereka sepakat berdusta atau karena kebetulan

mereka meaukilnya dalam berbagai bentuk, tetapi dalam satu masalah atau

mempunyai titik persamaan.

Namun ada pula yxlg mcmbaginya menjadi 3, yakni ditambah dengan

hadits mutawatir amali. Adapun yang dimaksud dengan. hadits mutawatir amali

ialah sesuatu yang diketahui dengan mudah, bahwa dia termasuk urusan agama

dan telah mutawatir antara umat Islam, bahwa Nabi SAW 'mengerjakannya,

menyuruhnya atau selain dari itu. Dan pengertian ini sesuai, dengan ta ’rf Oma’ .

2. Hadits Ahad

Hadits ahad menurit para ulama muhadditsin adalah hadits yang tidak

mencapai derajat mutawalir. Para muhadditsin memberikan nama-nama

tertentu bagi hadits ahad mengingat banyak sedikitnya rawi-rawi yang berada

pada tiap-tiap thabaqat dengan hadits mashur, hadits aziz dan hadits gharib.

Hadits mashur adalah hadits yang diriwayatkan oleh tiga oraag atau

lebih, serta 3elum mencapa derajat mutawattir. Hadits mashur dibagi nenjadi

beberapa:

a. Mashur dikalangan para muhadditsin dan lainnya (golongan ulama ahli ilmu

dan orang umum).

b. Mashur di kalangan ahli-ahli ilmu tertentu dan

c. Mashur dikalangan orang-orang umum saja.9

9 Fatchur Rahman, ,... 86-88
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3. Hadits Aziz

Hadits aziz adalah hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun

dua orang rawi tersebut terdapat pada satu thabaqah saja, kemudian setelah itu,

orang-orang pada meriwayatkannya.

4. Hadits Gharib

Hadits gharib:

adI &' + 3)115 dJ eJ4 gl vi 4'yIJJ! i)35 LA

“Hadits yang dalam sanadnnya terdapat seorang yang menyendiri
dalam Incriway&tkan, dimana saja penyendirian dalam sanad itu
terjadi.”

Dilnjau dari segi bentuk penyendidan rawi seperti tertera di atas,

maka hadits 'gharib itu terbagi kepada dua macam yaitu ghadb mutlak dan

gharib nisbi

1. Gharib mutlak Var(1) adalah apabila, penyendirian rawi dalam

merjwayatkan hadits itu mengenai personalnya.

2. gharib nisby adalah apabila penyendirian itu mengenai sifat-sifat atau

keadaan tetentu seorang rawi.10

10 Ibid.,97-99
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b. Klasifikasi Hadits Ditinjau dari Segi Kualitasnya

Hadits ditinjau dari segi kualitasnya terbagi menjadi dua bagian yaitu

hadits maqbut dan hadits mardud. Hadits maqbul adalah hadits yang memenuhi

syarat-syarat diterimanya riwayat. Sedangkan hadits mardud yaitu hadits yang

hilang seluruh syarat-syaratnya atau sebagiannya. 11

Para ulama hadits membagi hadits maqbul menjadi dug bagian yaitu:

1. Hadits Shahih

Hadits shahih adalah hadits yang dinukil (diriwayatkan) ,oleh rawi

yang adil, sempurna ingatan, sanadnya bersambung-sambung, tidak berillat dan

tidak janggal.

Hadits shahih terbagi menjadi dua yaitu shahih /1 dzatihi dan shahih /1

ghair iki

a. Shahih // dzat thi menurut istilah adalah satu hadits yang sanadnya

bersambung dari permulaan sampai akhir, diceritakan oleh orang-orang adil>

dlabith yang sempurna, serta tidak ada syudzudz dan tidak ada Ulah yang

tercela

b. Shahih li ghairihi adalah yang shahih karena yang lainnya9 yaitu yang jadi

sah karena dikuatkan dengan jalan (sanad) atau keterangan lain.12

11 Ranuwij aya, Ilmu Hadits . . . , 155

12 A. Qadir Hassan, ..., 29-3 1
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2. Hadits Hasan

Hadits hasan adalah hadits yang pada sanadnya tiada terdapat orang

yang tertuduh dusta, tiada terdapat kejanggalan pada matanya dan hadits itu

diriwayatkan tidak dari satu jurusan (mempunyai banyak jalan) yang sepadan

maknanya.

Sebagaimana hadits shahih terbagi kepada /1 dzatihi dan lighairihi ,

demikian pula hadits hasan pun terbagi kepada hasan Ii dzatiht dan hasan 11

ghairihi ,

a. Hadits Hasan Li Dzatihi (hasan dengan sendirinya) adalah hadits yang

menrenhi syarat-syarat hacits hasan.

b. Hadits Hasan Lf Ghairihi (hasan dengan topangan hadits lain) ialah hadits

Yang sanadnYa tidak sepi cari seorang mastur, tak nyata keahliannya, bukan

pelupa Yang banYak salahnya, tidak tampak adanya sebab yang

menjadikannya fas iq dan matan haditsnya adalah baik berdasarkan

perlwayatan yang semisal dan semakIn dan sesuatu segi ymlg lain.

Dalam hadits shahih hanya terdapat perbedaan dalam soal ingatan

perawi, sedang pada hadits shahih, ingatan atau daya hafalannya harus

sempurna. Sedangkan pada hadits hasan, ingatan atau daya hafalannya kurang

sempurna. Dengan kata lain bahwa syarat-syarat hadits hasan adalah sanadnya

bersambung, perawjnya adil, perawinya dhab iI , tetapi kedhabitannya di bawah

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



20

ke dhabitan perawi hadits shahih, tidak terdapat kejangWW41@tidak
ada jIlat. 13

Sedangkan ada ulama yang membagi hadits maqbul menurut sifatnya,

dapat dijadikan hujjah dan dapat diamalkan atau tidak, ada dua macam yaitu:

1. Hadits Maqbul Ma ’murun Bihl

Yaitu hadits maqbul menurut sifatnya dapat diterima menjadi 'lujjah

dan dapat diamalkan. Hadits 71aqbul ini terdiri dari hadits muhkatn (hadits yang

telah memberikan pengertian jelas), hadits mukht alif (hadits yang - dapat

dikompromikan dari dua 3uah hadits atau lebih, yang secara lahidah

mengandung pengertian pengembangan. Hadits rajah (sebuah hadits yang

terkuat di antara dua hadits yang berlawanan maksudnya). Hadits nasikh (hadits

yang datang lebih akhir, yang menghapuskan ketentuan hukum yang

terkandung dalam hadits yang datang mendahuluinya. 14

2. Hadits Maqbut (lbahu Ma'multm Bihi

Yaitu hadits yang tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Hadits ini

terdiri dari hadits mutasyabi h f hadits yang sukar dipahami maksudnya, lantaran

tidak dapat diketahui ta’wilnya), hadits muttawaq fItri (dua buah hadits magI)ul

yang saling berlawanan yang .tidak dapat dikompromikan, ditarjihkan dan

dimasak/7kan), hadits marjuh ( sebuah hadits maqbul yang di tenggang oleh

hadits maqbul lain yang lebih kuat), hadits marlsukh ( hadits maqbul yang telah

13 H. Mudasir. ... 154

14 Kanuwijaya, Ilmu Hadits . .., 108
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dihapuskan atau c\\rrasakh o eh hadits maqbul yang datang kemudian), hadits

mag buI yang maknanya berlawanan dengan Al-Qur’an, hadits mItt aw att ir , akal

yang sehat dan Uma’ ulama. 1’

Hadits mardIId terdiri dari satu bagian yaitu hadits dhaiJ

Hadits d/zaf adalah hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih dari

syarat-syarat hadits shahih atau hadits hasan. Hadits dhaif dibagi . menjadi

macam-macam. Dha a berdasarkan rawi-rawinya tercatat ’ keadilan dan

kedhabit aril\la, yaitu: 16

7. Hadits Maudlu ’

f\ \h, aJIb OK , ty Uj \JJ rb j 4, jbl ul, At JyJ Jl V#11 Od\ dat /1

sLID

“Hadits yang dicipta serta dibuat oleh seseorang (pendusta) yang
ciptaan itu di bmlgsakan kepada Rasulullah Saw secara palsu dan
dusta, baik hal itu sengaja, maupun tidak”

2. Hadits Mat rug

bELI 0 vX\l1 fe &4 clIJ/1 j/4 631 L2JLI Vd

“Hadits yang menyendiri dalam periwayatan, yang diriwayatkan
oleh orang yang tertuduh dusta dalam perhaditsan”

15 Fatchur Rahman. ikhtisat . ... 147

16 Ibid.. 168
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3. Hadits N4unF,kar

aJ a Jl d& aj5 J 1 'bII )J &4 c!\J/1 5/4 aXIS &2+1 Ja

“Hadits yang menyendiri dalam periwayatan, yang diriwayatkan
oleh orang yang banyak kesalahannya, banyak kelengahannya atau
jelas kefasikannya yang bukan karena dusta”

4. Hadits Mu ’altal

LIb J L2b JL+)\ 3\ ChaIa +J J4 4:\JJ Pj PJ Ub 6JSJ &41 h: 9 dbI LA yI

,dJS + j

“Suatu hadits, yang setelah diadakan penelitian dan penyelidikan,
tampak adanya salah sangka dari rawinya, dengan mewashalkan (
menganggap, bersambung suatu sanad). Hadits yang munqathi ’

(terputus) atau nemasukkan sebuah hadits pada suat hadits yang
lain atau yang senisal dengan itu”

5. Hadits N4udrq

u 4;\ py [dJ ) cd uJ L/ LIALI 0 eJ)\l'

“Hadits yang disandarkan dengan sesuatu yang bukan hadits atas
perkiraan, bahwa sa(Iuran itu termasuk hadits”

6. Hadits Maqtub

pUb J faiJL! Y adHI adJ u /1

“Hadits yang terjadi mukhalafah (menyalahi hadits lain),
disebabkan mendahulukan dan mengakhirkan”
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7. Hadits Mudltharr ib

(c+711 J# (19 &4 (8\_dI Y N 4»J ub JIa? 19 b 4,1 idUI c , Bij bl 3b

“Hadits yang nukhalafahnya (menyalahi dengan hadits lain),
terjadi dengan pergantian pada satu segi, yang saling dapat
bertahan dengan tidak ada yang dapat ditarjihkan”

8. Hadits Muharraf

hAI ;JW ,U, 64 iMI 0 MJ\ M 4,1 ;'dIa\ asly LA jA

“Ialah hadits yang lnukhalafahr\13 ( menyalahi hadits tiwayat
orang lain), terjadi disebabkan karena perubahan syaka kata,
dengan masih tetapnya bentuk tulisannya”

9. Hadits Mushahhaf

U\ ;JW ,LA c4 aMl Q U\ M o adL#JI a,R3y b jA

“Hadits yang rnukhalafahnya karena perubahan titik kata, sedang

bentuk tulisannya tidak berubah”

10. Hadits Mubham, Majhul dan Mastur

ii/l jt b, OK ,tj# p } JIJ ,X„ JI Gb 0 L4 jA

“Hadits yang di dalam matan atau sanadnya terdapat seorang rawi
yang tidak dijelaskan apakah ia laki-laki atau perempuan”

Maj huI dibagi menjadi dua yaitu maj huI ain adalah jika nama seoramg

rawi disebutkan dengan jelas sekali, akan tetapi ternyata ia bukan tergolong

orang yang sudah dikenal keadjlannya dan tidak ada rawi tsiqah yang

meriwayatkan hadits dari padanya, selain seorang raja. Sedangkan majhuhd hal

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



24

adalah jika seorang rawi dikenal keadilannya dan kedhabit anI\ya atas dasar

periwayatan orang-orang yang tsiqah, akan tetapi penilaian orang-orang

tersebut belum mencapai kebulatan suara.

11. Hadits Syadz dan Mahfud}1

Macam-macam hadits d/za g-berdasarkan gugurnya perawi17:

1. Hadits M&’allaq

Hadits-hadits yang gugur rawinya seorang atau lebih dari awal

sanad

2. Hadits Mursal

Hadits yang gugu dari akhir sanadnya, seseorang setelah tabi’in

3. Hadits Munqat ht

Hadits yang gugur seorang rawinya sebelum sahabat, di satu

tempat atau gugur dua orang pada dua tempat dalam keadaan tidak

berturut-turut

4. Hadits M11 ’allal

Hadits yang gugur rawi-rawinya, dua orang atau lebih, berturut-

turut, baik sahabat bersama tabi’in, tabi’it bersama tabi’in-tabi’in, maupun

orang sebelum sahaby dan tabj’iy

17 Ibid.. VbA
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Macam-rnacarn hadIts (IhaIT berdasarkan srlat nlatannya

7. Hadits 1/az/q@

Hadits yang mauquf adalah berita yang hanya disandarkan sampai

kepada saha3at saja, baik yang disandarkan itu perkataan atau perbuatan dan

baik sanadnya bersambung maupun terputus.

2. Hadits Mcqthu ’

Hadits maqt hu ’ iakh perkataan atau ’perbuatan yang berasal dxi

seseorang ubi’iy serta di mauqufkar\ padanya baik sanadnya bersamburg

maupun tidak.

c. KlasifIkasi Hadits Ditinjau dari Segi Bersambung Tidaknya Sanad

Hadits ditinjau dari segi bersambung tidaknya sanad terbagi kepaca

ntuttashil LmausJrul), rnusrlad. (kn mcwfu ’. Para ularna hadits menyamakan antara

maushul atau muttashil yaitu tndits yang diriwayatkan dari Nabi Saw atau dari

sahabat-sahabat secara mauquf, lengan sanad yang bersambung-sambung.

Sedangkan hadits musnad ialah hadits yang disandarkan kepada Nabi

saja, baik mItt tashil maupun nrunqat hi ’. 18

18 Hasbi Ash-Shidiqy, ,.,320.
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d. Klasifikasi Hadits Didn au dari Segi Sifat Sanad ' dan Cara-cara

Penyampaiannya

1. Hadits M11 ’an ’ari

Hadits mu ’an ’an adalah satu hadits yang jalannya diisnacAcan dengan

kata-kata an.

2. Hadits Musalsat

Hadits rnusalsat Malah satu hadits yang rawi-rawinya atau jalan

meriwayatkannya berturut-turut atas satu keadaan.

3 . Hadits ,4/1 dan An-Nazil

Yaitu satu hadits yang rawi-rawi sanadnya sedikit terbanding dengan

sanad lain dari hadits itu juga.

4. Hadits &bldabbad

Ya tu satu hadits diriwayatkan oleh seorang rawi dari rawi lain yang

setara dengannya. Sedang yang setara ini pula pernah medwayatkan dari rawi

yang pertama itu. 19

19 Ibid,. 337
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B. Penelitian Hadits

1. Penelitian Sanad

Kaidah kritik sanad dapat diketahui dari pengertian istilah hadits shahih dari

detlnisi atau pengertian hadits sFahih yang disepakati oleh mayorits ulama hadIts

dapat dinyatakan unsur-unsur kaidah keshahihan sanad hadits ialah:

a. Sanad Bersambung

Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialah tiap-tiap periwayatan

dalam sanad hadits menerima riwayat hadits dari pedwayatan terdelut

sebelumnya, keadaan itu berlangsung demikian sampai akhir sanad dari hadits itu.

Jadi, seluruh rangkaian periwayatan dalam sanad mulai dari periwayatan yang

disadari oleh rrukhar i 7 ( penghimpun riwayat hadits dalam karya tulisannya)

sampaj kepada periwayatan tingkat sahabat yang menerima hadits yang

bersangkutan dari Nabi, bersambung dalam periwayatan.20

Adapun kriteria ketersambungan sanad yaitu pertama, periwayt yang

terdapat dalam sanad hadits yang diteliti semua berkualitas tsiqah (adil dan

dhabit), kedua, masing-masing periwayat mengunakan kata-kata penghubung yang

berkualitas tinggi yang sudah disepakati ulama (al-sama ’) yang menun. ukkan

adanya pertemuan di antara guxi dan murid. Istilah atau kata yang dipakai untLk

cara sama ’ beragam di antaranya (JB ,13'. ,':"-„„') (meriwayatkan langsung hadits

langsung mendengar dari gurunya), O' ,a'-,,s 3) (meriwayatkan hadits yang

mungkin mendengar sendiri atau tidak mendengar sendiri), ketiga, adanya

20 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988),3
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indikator yang menunjukkan pertemuan antara mereka, ada 3 (tiga) indikator yang

menunjukkan pertemuan antara mereka (1) terjadi proses bertemu antara Blu dan

murid, yang djelaskan oleh para penulis rijal at-hadits dalam kitabnya, (2) tahun

lahir dan wafat mereka diperkirakan adanya pertemuan antara mereka atau

dipastikan bersamaan dan (3) mereka tinggal belajar atau mengabdi ( mengajar di

tempat yang sama).

b. Periwayat'Bersifat Adil

Adapun kriteria penwayat yang adil adalah

1. Beragarrn Islam, periwayat hadits, ketika mengajarkan hadits harus telah

beragama Islam, karena kedudukan periwayat hadits dalan Islam sangat

mulia. Namun menerima hadits tidak disyaratkan beragama Islam:

2. Bersifat mukallaf. Syarat ini didasarkan pada dalil naqli yang bersifat umum.

Dalam hadits Nabi Saw dijelaskan bahwa orang gila, orang lupa dan anak-

anak terlepas dari tanggmg jawab

3 . Melaksanakan ketentual agama, yakni teguh melaksanakan adab-adab

syara

4. Memelihara murti ’ah. MurtI ’ah merupakan salah satu tata nilai yang berlaku

dalam masyarakat.
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C. Perlwayat Bersrlat LJlrabrt

Kriteria pedwayat dhab it yaitu:

1. Kuat ingatan dan kuat pula hafalannya, tidak pelupa

2. Memelihara hadits, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Ketika ia

meriwayatkan hadits berdasarkan buku cacatannya atau sama ’ dengan

cacatan ulama yang lain (dhabit at-kutub)2\

d Terhindar dari Syudzudz

UlaMa berbeda pendapat tentang pengertian syadz dalam hadits.

Perbedaan, pendapat yang menonjol ada tiga macam, yakni pendapat yang

dikemukakan oleh Al-Syafi’i, al-hakim dan Abu Ya’la Al-Khalily. Pada umumnya

ulam hadits mengikuti pendapat Al-Syafi’i.

Menurut Al-Syafi’y, suatu hadits tidak dinyatakan sebagai mengandung

syudzuz bila hadits itu hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat yang tsiqah,

sedang pedwayat yang \siqah lainnya tidak meriwayatkan itu barulah suatu hadits

dinyatakan mengandung syudzuz bila hadits yang diriwayatkan oleh seorang

pedwayat yang tsiqah tersebut bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh

banyak periwayat yang juga bersifat tsiqah.

Menurut Iman Al-Hakim Al-Naisyabud, hadits syadz ialah hadits yang

diriwayatkan oleh seorang periwayat yang tsiqah tidak ada periwayat tsiqah

lainnya yang meriwayatkannya.

es

21 Ibid., 43.
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Menurut Abu Ya’la, hadits syadz adalah hadits yang sanadnya hanya satu

buah saja> baik periwayatnya besifat tsiqah maupun tidak bersifat tsiqah.

e. Sanad hadits itu terhindar dari illat

Mentrut Ibnu Shalih, illat (cacat) pada hadits adalah sebab yang

tersembunyi yang dapat menlsakkan kualitas hadits. Keberadaaz iIIat

menyebabkan hadits yang pada lahirnya tampak berkualitas shahih menjadi tidak

shahih

Illar (cacat) merupakan suatu penyakit yang samar-samar yang dapat

menodai keshahihan suatu hadits, misalnya meriwayatkan hadits secara muttasit

(bersambung) terhadap hadits mursal ( yang gugur seorang sahabat yang

meriwayatkan atau terhadap hadits munqat hi’ ( yang gugur salah seorang perawi

dan sebaliknya). Demikian juga, dapat dianggap suatu illat hadits yaitJ suatu

sisipan yang terdapat pada matan hadits.22

2, Penelitian Perawi

Untuk mengetahui keadilan dan kedhabitaI\ perawi hadits mulai dari sahabat

sampai mukhar ij , komentar para kritikus hadits baik tentang kebaikan maupun

kejelekannya sangat diperlukan. Oleh Karena itu, adanya pengetahuan teori jarh dan

Ia 'dil untuk m.emperoleh kesimpulan yang benar . terhadap apa yang diungkapkan.

Dalam penelitian hadits yang berhubungan dengan salah satu sumber ajaran Islam,

kejelakan perawi dalam periwayatan hadits sangat perlu dikemukakan sebatas

22 Fatchur Rahman, Ilmu Msthalahah , . ,, 122- 123
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kepentingan dalam rangka dapat atau tidak diterimanya riwa9at hadits yang

disampaikan.

Periwayatan suatu hadits dapat diterima apabila periwayat hadits tersebut

memenuhi syarat4yarat mutlak sebagai berikut:

a. Berakal, yaitu identik dengan kemampuan seseorang untuk membedakar. Jadi,

agar dapat menanggung dan menyampaikan suatu hadits, seseorang harus telah

memasuki usia aqil baligh . Bisa jadi anak yang masih belum aqil baligh

mampu Metanggung riwayat, tetapi dia baru bisa menyampaikan memasuki

usia aqil baligh 33

b. Cakap atau cermat, yaitu dia mendengarkan riwayat sebagaimana nustinya,

mampu memahaminya dengan cermat dan seksama, menghafalnya dengan

sempurna hingga tidak menimbulkan keraguan-keraguan, mempertehankan

semuanya secara utuh mulai saat mendengar sampai waktu menyampaikannya.

Jadi, untuk syarat kecermatan ini diperlukan ingatan yang kuat dan pengamatan

yang jernih.24

c. Adil, yaitu perawi yang bersikap konsisten dan berkomitmen tinggi terhadap

urusan agana, yang bebas dari setiap kefasikan dan hal-hal yang dapat merusak

kepribadian Menurut AI'.Katib Al-Baghdadi, adil adalah orang yang

melaksanalan kewajibannya dan segala yang diperintakan kepadanya, dapat

menjaga diri dari larangan-larangan, menjadi kejahatan, mengutamakan

23 Subhi Ash-Shalah, Membahas Ilmu-Ilmu Hadits, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 115
24 Ibid.,\\6
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kebenaran dan kewajiban dalam segala tindakan dan pefgaulannya serta

menjaga perkataan yang bisa merugikan agama dan merusak kepribadian.

Barang siapa dapat mempertahankan sifat-sifat tersebut, ia bisa disebut adil

terhadap agamanya, dan hadits-hadits diakui kejujurannya.25

d. Mengetahui syarat keislaman, itu sudah jelas. Seorang perawi harus meyakini

akidah 'Islam, karena dia meriwayatkan hadits-hadits atau khabar-khabar yang

berkaitan dengan masalah hukum, urusan dan tasyri' agama tefsebut. Jadi, dia

mengembar tanggung jawab untuk memberi pemahaman tentang . semuanya

pada manuda,26

Untuk mengetahui sifat-sifat perawi serta adil tidaknya, maka dibutuhkan

ilmu jar h wa ta ’dil . Ilmu ini adalah salah satu ilmu yang terpenting dan tinggi

nilainya karena dengan ilmu ini kita bisa mengetahui periwayatan yang dapat

diterima dan yan tidak dapat diterima haditsnya.27

Untuk nerealisir ilmu jarh wa Ia ’dil ini, maka perlu adanya ketentuan-

ketentuan sebagai berikut yaitu:

1. Macam-macam kaidah Jar/2 wa ta ’dil

a. Berdasarkan kepada cara:cara periwayatan hadits, syahnya periwayatan,

keadaan perawi dan kadar kepercayaan kepada mereka. Bagian ini disebut “

25 Ibid._ 127

26 Ibid.. 124

27 Nuruddin. Ulum Al-Hadits ..., 237
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Naqdu Kharijiyah” ( kritik yang datang dadluar hadits atau'kdtik yang tidak

mengenai diri hadits)

b. Berpautan dengan hadits sendiri, apakah maknanya shahih atau tidak darI apa

jalan-jalan ke shahihannya dan ketidakshahihannya, macam ini dinamakan “

Naqdu Dakhiliyah” ( kritik dari dalam hadits).28

Kecacatan seorang perawi itu banyak, akan tetapi umumnya hanya

berkisar kepada lima saja, yakni: bid’ah ( melakukan tindakan tercela di Itmr

ketentuan syarat), mukhalafclh (melaini dengan periwayatan orang yang leb-h

tsiqah), ghalath ( banyak kekeliruan dalam pedwayatan), jahalatul tal ( tidak

dikenal identitasnya), da ’wa’I inqit ha ( diduga keras sanadnya tidak bersambung)

21 Jalan-jalan untuk mengetahui keadilan dan kecacatan perawi dan masalahnya

Dalam uraian yang baru lalu telah dikemukakan bahwa: menU’dilkan (

mengannggap adil seorang perawi) ialah memuji. perawi yang sifat-sifat yang

membawa ke-adalahannya, yakni sifat-sifat yang dijadikan dasar penerimaan

rlwayat.

Keadilan seorang perawi itu dapat diketahui dengan salah satu dIri dua

ketetapan berikut:

Pertama, dengan populernya di kalangan ahli ilmu bahwa dia terkenal

sebagai orang yang adil ( bis)1-syuhr ah). Seperti terkenalnya sebagai orang yang

adil kalangan ahli ilmu bagi Anas bin Malik, Sufyan Asy-Syauri, Syu’bah bin

28 Hasbi Ash-Shidiqiy, Pokok . .., 357.
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Hajjaj, Asy-Syafi’i, Ahmad dan sebagainya. Oleh karena mereka sudah terkenal

sebagai orang yang adil di kalangan para ahli ilmu, maka mereka tidak p@lu lagi

untuk diperbincangkan tentang keadilannya.

Kedua, dengan pujian dari seorang yang adil Qtazkiyah), yaitu ditetapkan

sebagai perawi yang adil ole1 orang yang adil, yang SQmula perawi yang di

ta’dilkan itu belum dikenal sebagai perawi yang adil.

Penetapan keadilan seorang perawi dengan jalan tazkiyah ini dapat

dilakukan oleh:

a. Seorang perawi yang adil. jadi tidak perlu dikaitkan dengan banyaknyt oraag

yang menta’dilkan. Sebab jumlah ini tidak menjadi syarat untuk penerimaan

periwayatan (hadits). Oleh karena itu, jumlah tersebut tidak menjadi syarat

pula untuk menta’dilkan seorang perawi. Demikian menurut pendapat

kebanyakan muhaditsin. Berlainan dengan pendapat para fuqaha yang

mensyaratkan sekurang-kurangnya dua orang. dengan mentazkiyah seorang

1)crawl

b. Setiap orang yang dapat diterima periwayatannya, baik ia laki-laki maupun

perempuan dan baik orang yang merdeka maupun budak, selama ia

mengetahui sebab-sebab yang. dapat mengadi Ikannya.

Penetapan tentang kecacatan seorang perawi juga dapat ditempuh melalui

dua jalan:

a. Berdasarkan berita ketenaran seorang perawi dalam keaibannya. Seorang

perawi yang sudah dikenal sebagai orang yang fasiq atau pendusta di kalangan
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masyarakat, tidak perlu lagi dipersoalkan, cukuplah kemashwan itu sebagian

jalan untuk menetapkan kecacatannya.

b. Berdasarkan pentarjihan dari seorang yang adil yang telah mengetahui sebab-

sebabnya dia cacat. Demikian ketetapan yang dipegang oleh para muh3dits in.

Sedang menurut para fuqaha sekurang-kurangnya harus «\tarjih oleh dua

orang laki-laki yang adil.29

3 . Syarat-syar8t Jarh wa :Fa’dil

Ulama telah mengemukakan syarat-syarat bagi seseorang yang dapat

dinyatakan sebagaiy'ar/2 wa ra’dil di antaranya:

a. Syarat-syarat yang berkenaan dengan sikap pribadi anatara lain:

1. Bersikap adil ( sikap adil menurut istilah ahli hadits)

2. Tidak fanatik terhadap aliran yahg dianutnya

3. Tidak bersikap bermusuhan dengan periwayatan ynag berbeda alirannya

b. Syarat.syarat yang berkenaan dengan pengetahuan. Dalam hal itU harus

memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam, terutama yang berkenaan

dengan:

1. Ajaran Islam

2. Bahasa Arab

3. Hadits dan Ilmu Hadits

4. Pribadi Periwayat yang dikritiknya

5. Adat istiadat yang berlaku

29 Fatchur Rahman, Ikhtisar ... ,309-3 10
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6, Sebab-sebab yang melatar belakangi sifat-sifat utama dan tercela yang

dimilki oleh periwayat.30

4. Lafdz Jarh 4a Ta ’dil dan Tingkatannya

Ulama yang pertama kali menentukan peringkat Jar/2 wa ta ’dil ialah Abu

Muhammad Abdurahman bin Abu FJatim Al-Razy.31 Yang. kemudian disusul oleh

ulama hadits lainnya yaitu Adz-Dzahabi, Al-Iraqi, Ibnu Nazar dan lain-lain-32

Berikut ini tingkatan ta ’dil\

a. Kata-kata yang menunjukkan intesitas maksimal dalam hal ta ’dil, misalnya:

ausaqun-nas , adibatun nas , luisa tahu nadzir .

6. Kata-kata yang berupa kenyataan: /ulan laa yasalhu anhu, fukm laa

yas ’alhu’an mitslihi

c. Kata-kata yang mempertegas kualitas tsiqah dengan salah satu sifat diantara

sekian sifat adil dan tsiqah , baik dengan kata-kata yang sama atau dengan

kata yang searti: tsiqah hafIdz. tsiqah makmun, tsiqah, tsiqah-tsiqah.

d. Kata-kata yang menunjukkan sifat adil dengan kata yang mengisyaratkan

kec7hab Iran, misalnya muttaqin, tsabat, adil dhabit, adil imam hujjah.

e. Kata-kata yang menunjukkan adil, tetapi tidak menunjukkan kedbabitan,

misalnya laa ba’sa bihi,makmun, shaduq, malialla shiddiq, shalihul IndUs .

f Kata-kata yang mendekati nilai cacat ialah shaduq insyaallah,shuaih, syaikh,

arsu Ia ha sabihi, laisa bi ha’id minas shaMluh}3

30 Syuhudi Ismail, Kaidah . . .,171
31 Hajjaj Al-Kathib, Ushul Al-Hadts Uh 4mahu Wa Musththatahuhu.., 273
32 Ibid., 275.
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Beriknt tingkatan-tingkatan lafadz tarjih'.

a. Kata-kata yang menunjukkan tingkatan maksimal dalam hal tarjih: cJcdabun

nas, raknu al-kadzib

b. Kata-kata yang menunjukkan ketertuduhan periwayat pertama, contoh:

kadzab, wadla

c. Kata-kata yang menunjukkan ketertuduhan perawi sebagai pembohong,

pemalsu atau sejenisnya: yasruqul hadits, wadi, matruq atau laisa bi tsiqah.

d. Kata.kata yang kedhaifan yang sangat: rudda haditsuttu tharaha .haditsu

dhai/ laisa bihi syai

e. Kata-kata yang menunjukkan penelitian dhaif pada perawi atau keraguan

hafalan: muraharibul hadits, Ia yahtajju blh dhaif.

j-. Kata-kau yang mensifati perawi' dekat dengan sifat yang mengarah pada

kedhaifanr\la, akan tetapi dekat dengan sifat ta ’diII laisa 61 dzalik, fItri waqaf

luisa bi hujjah, fthi dhaifun.

Uctuk tingkatan ra'dil ulama mengunakan hujjah untuk peringkat

mengelahui stu sampai empat. Adapun peringkat lima sampai enam mentmjukkan

ketidakc7habfran perawi, haditsnya ditulis dan dil ’fibarkan dengan ha(Hs lain.

Sedan97ar/2, empat tingkat pertama tidak bisa dibuat hujjah dan peringkat kelima

dan ke-enam haditsnya dapat di takhr ij untuk digunakan dalam / ’ffbar.34

33 Ibid ., 276

34 Ibid..Zl 6-all
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5 . Pandangan Utama tentang Jar h wa Ta ’dil

Men-/a’dil atau men-raul/2 seseorang perowi itu ada kalanya mrbhan

(tidak disebutkan sebab-sebabnya) dan ada kalanya mufassar (disebutkan sebab-

sebabnya). Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat tentang penerima JaZz dan

ta 'dil yang mutlram dengan beberapa pendapat antara lain:

a. Menurut pendapat yang shahih dan mashur, menilai keadilan pera\v dapat

diterima meskipun tanpa penjelasan sebab-sebabnya karena sebab itu banyak

sekali dm sulit menyebutkannya, sedang mentarjih tidak dapat diterima

kecuali d jelaskan sebab-sebabnya.35

b. Untuk ta’dil harus disebutkan sebab-sebabnya, tetapi menjarhkan tidak perlu

karena sebab-sebab menU’dilkan itu bisa dibuat sehingga harus ditertngkan,

sedang mentarjihkan tidak.

c. Untuk kaiua-duanya harus disebutkan sebab-sebabnya.

d. Untuk kedua-duanya tidak perlu disebutkan. sebab..sebabnya, sebab si jarh

dan mu’taddil sudah mengenal seteliti-telitinya sebab-sebab tersebut.

6. Perlawanan antara Jar/2 wa ta 'dil

Apabila terdapat- ra'arudl anatar jarh dan ta ’dil pada seorang rerawi1

yakni sebagian ulama men-ra’dil-kan dan sebagian ulama yang lain me!\-t cjr ih-

kan hal ini terdapat pendapat:

a. Jarh harus didahulukan secara mutlak, walaupun jumlah mu ’addi\nya lebih

banyak dari pada Jarhnya, sebab bagi jarh tentu mempunyai kelebihan ilmu

35 Fatchur Rahman, Ikhtisar..,272
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yang tidak diketahui oleh mu’addil dan kalau jarh dapat membenarkan

mu ’addil tentang apa yaag diberitakan menurut lahirnya saja, sedang jar h

memberitakan urusan bathiniyah yang tidak diketahui oleh si mu’addil ,

Pendapat ini dipegang oleh jumhur ulama

b. :ra’dil harus didahulukan dari pada jarh karena /ar/2. dalam mengaibkan si

perawi kurang tepat, dikarenakan 'sebab yang digunakan untuk mengaibkan

itu bukan sebab yang dapat mencacatkan yang sebenarnya. - Apabila kalaU

dipengaruh rasa benci sedang mu’addil sudah barang tentu tidak

serampangan men-/a ’d1/-kan seseorang selama tidak mempunyai alasan yang

tepat dan logis.

c. Bila jumlah mu’addilr\ya lebih banyak dari pada J'ar/7nya, didahuluku1 ra'dil

sebab jumlah yang banyak itu dapat memperkuat kedudukan mereka cbn

mengharuskan untk mengamalkan kabar-kabar mereka.

d. Masih dalam keta ’arudlar\nya selama belum ditemukan yang

mera7-1/ikannya.

Pengarang Al-Taqrib mengemukakan sebab timbulnya khilaf ini idah jika

jumlah mu ’ad/l/nya lebih banyak, tetapi kalau jumlahnya seimbang antara

mu ’addit dan jarhr\Ia maka mendahulukan jarh itu sudah merupakan 3utusan

36

ijma’ .

36 Ibid._ 312-313
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3. Penelitian Matan

Ulama hadits menerangkan tanda-tanda yang berfunsi sebagai tolak ukur

bagi matan yang shahih. Sebagian ulama hadits mengemukakan tanda-tanda tersebUt

sebagai tolak ukur untuk menelitI apakah suatu hadits berstatus palsu ataukah tidak

palsu. Ulama hadits memang tidak menjelaskan urutan pengunaan butir-butir tolak

ukur yang dikemukakan. Hal itu dapat dimengerti karena persoalan yang perlu diteliti

pada berbagai matan memang tidak selalu sama. Jadi, pengunaan. butir-butIr tolak

ukur sebagi penelitian matan disesuaikan dengan masalah yang terdapat pada maan

yang bersangkuatan.

Adapun tolak ukur penelitian matan yang telah dikemukakan oleh ulama

tidaklah seragam. Al-Khatib Al-Baghdadi menjelaskan bahawa matan hadi:s yang

maqbul ( diterima sebagai hujjah) haruslah!

a. Tidak bertentangan dengan akal sehat

b. Tidak bertentangan dengan hukum Al-Quran yang telah muhkam

c. Tidak bertentangan dengan hadits mutawattir

d. Tidak bene&tangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama masa

lalu

e. Tidak beneatangan dengan dalil yang sudah pasti

f. Tidak bertentangan dengan hadits ahad yang kualitas keshahihannya lebih

kuat .37

37 M.Syuhudi Ismail, Metodologi ..., 126
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Sedangkan Shalahuddin Al-Adlabi mengemukakan bahwa

tolak ukur penelitian keshahjhan matan ada empat macam yakni :

a. Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Quran

b. Tidak bertentangan dengan hadits yang berkualitas lebih kuat

c. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan sejarah

d. Susunan perntyataan menujukkan ’cirri-ciri sabda kenabian.38

pokok-pokok

C. Kehujjahan Hadits

Hadits ahad (hadits yang tidak mencapai derajat mutaw att ir) apabila

dipandang dari segi kualitas terbagi menjadi shahih, hasan dan dhaif. Masing+nasing

mempunyai tingkat kehujjahan, sedang apabila dinilai dari segi jumlah (kuantitas)

terbagi menjadi hadits mashur dan hadits ghar ib . Sejumlah ulama sepakat bahwa

hadits ahad dan tsiquh adalah hujjah dan wajib diamalkan.39

Jumhur ulama ahli ilmu dan fuqaha sepakat' mengunakan hadits shahih cbn

hasan sebagai hujjah. Disamping itu, ulama yang mensyaratkan bahwa hadits hasan

dapat digunakar hujjah bila memenuhi syarat-syarat yang dapat diterima. Pendapat

terakhir ini memerlukan peninjauhan yang seksama, sebab-sebab sifat-sifat yang

dapat diterima i=u, ada yang tinggi, menengah dan rendah. Hadits yang mempunyai

sifat dapat diterma yang tinggi dan menengah adalah hadits shahih, sedang hadits

yang mempunyai sifat dapat diterima yang rendah adalah hadits hasan.

38 M. Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembela Pengingkar Dan Pelnalsunya, (Jakarta:
Gema Insane Press, 1995), 79.

39 Hasbi AsF-Shidiqy, Pokok-Pokok ///71#...,160,
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Jadi, pada prinsipnya kedua-duanya mempunyai sifat yang dapat diterima

(rnaqbul) walarq)un perawi hadits hasan kurang hafalannya di banding dengan

puawi hadits stnhih, tetapi perawi hadits hasan masih terkenal sebagai oraag jujur

dan dari pada melakukan perbuatan dusta.

Sedangkan untuk hadits dRag, ada tiga pendapat. Yang pertama, hadis dhaif

tersebut dapat dimnalkan secara mutlak, yakni baik yQng berkenaan dengan masalah

halal haram, walarpun kewajiban yang syariat tidak ada hadits lain menerangkannya.

Pendapat lain disampaikan oleh beberapa Imam seperti Imam Ahmad Bin Hambal,

Abu Dawud dan =bagainya,

Pendapat ini tentunya berkenaan dengan hadits yang tidak terlalu dhllil

karena hadits yang sangat dhaif- ( hadits yang lemah yang bertentangan dengaz hadits

yang lain) itu ditinggalkan oleh para ulama. Disamping itu, hadits yang dimaksud

tidak boleh belentangan dengan hadits lain.

Pendapat kedua, dipandang baik mengamalkan hadits d/zaf dalam Fcdhailul

Amal , baik yang berkaitan dengan hal-hal yang dianjurkan walaupun hal-hal yang

40
dilarang.

Jadi, pada prinsipnya kedua-duanya mempunyai sifat yang dapat aiterima

(maqbuT), walaupun perawi hadits hasan kurang hafalannya disbanding dengan

perawi hadits shahih, tetapi perawi hadits hasan masih terkenal sebagai orang jujur

40 Muhammad Ahmad Dan M Mudzakir, Ulumul Hadits, (Bandung: Pustaka Setia, 2000),
161
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dan dari pada me-akukan perbuatan dusta. Al-Hafidz Ibnu Hajar menjelaskan bahwa

syarat mengamalkan hadits dhaif ada tiga41

a. Telah disepakati untuk diamalkan, yaitu hadits dhaif yang tidak terlalu karena

itu tidak bisa diamalkan hadits yang hanya diriwayatkan oleh seorang pendusta

atau dituduh dusta atau orang yang banyak salah.

b. Hadits dhaif yang bersangkutan berada di bawah suatu dalil yang umum

sehingga dapat diamalkan hadits dhaif yang sama sekali tidak memiliki dalil

pokok.

Pendapat ketiga, hadits dRag sama sekali tidak dapat diamalkan, baIk yang

berkaitan dengan fadhailul ama/ maupun yang berkaitan dengan halal haram.

Pendapat ini dinisbatkan kepada Qadhi Abu Bakar Ibnu Arabi,

41 Ibid ._ 161.162
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IBNU MAJAH DAN KITAB SUNANNYA

A. Biografi Stman Ibnu Majah

Panggilan lengkap keulamaan beliau adalah Imam al-Hafidz al-Mufassir Abi

' Abd Allah Muhammad bin Yazid bin Majah d-Raba’i al-Qazwini. Nama pangilan

pendeknya Ibnu Majah. Majah dengan ha’ sukun merupakan nama 'ajam (non Arab)

adalah gelar ayahnya bahkan ada yang mensinyalir sebagai nama ibunda beliau.

Adapun al-Raba’i disunting dari Rabiah, nama seorang pakar 'ulan al-hadits. Ada

dugaan nisbah kepada Rabiah berlatar belakang status maula yang disandang oleh

Ibnu Majah bersandar dari Rabiah tersebut. Seperti sebutan maula dikalangan

sejarawan adalah status yang diberikan kepada orang 'ajam yang proses

isiamisasinya di bawah bimbingan intensif seorang muslim senior yang

berkebangsaan Arab. 1

Ibnu Majah dilahirkan di Qazwan (kawasan Iraq) pada tahun 209 H dan wafat

pada hari senin tanggal 21 atau 22 Ramadlan 273 H. sebagian ulama ada yang

mengatakan meninggal pada tahun 275 H, tidak disebutkan pada umur berapa beliau

mulai belajar hadits. ' Ali bin Muhammad Al-Tanafasi (wafat 233 H) merupakan

guru pertamanya. Berarti Ibnu Majah mulai belajar hadits sebelum tahun 233 H,

1 Hasjim Abbas, Kodifikasj Hadits dalam Kjtab Mu’tabar, (Swabaya: Fakultas Ushuluddin
IAIN Sunan Ampel 2003), 89.

44
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pada usia sekitar 15 atau 20 tahun sebagaimana kebiasaan maga itu2 ia mulai

melakukan pengembaraan untuk mempelajari hadits pada usia 21 tahun, yakni

setelah tahun 230 H. dalam perjalanan ilmiahnya ia mengunjungi- khurasan, Iraq,

Hijaz, Suriah, Mesir dan lain-lain.3

Guru pembimbing Ibnu Majah pada umumnya adalah kolega Imam Malik,

Sufyan al-Tsaurl, dan kolega Laits bin Sa’ad. IWereka antara lain 'Abi Bakar bin AbI

Syaibah, YazId bin ' Abd Allah al-Yamimi, MuI}ammad bin ' Abd Allah bin Numair,

Jabbarat al-Mughailas, Ibrahim bin Mundzlr al-Hizami, ' Abd Allah bin Mu’awiyyar,

Hisyam bin Ammar, Muhammad bin Rah dan Dawud bin AbI Syaibah.4

Atas kesungguhan Ibnu Majah dalam menggali ilmu hadits dan ilmu

pengetahuan, tercermin dari tiga karya besarnya, yaitu:

1. Sunan Ibnu Majah

2. TafsIr al-Qur’an al-Kaam

3. Kitab al-Tarikh, berisi sejarah hidup sejak masa pada sahabat Nabi sampa masa

Ibnu Majah.5

2 M. Mustafa Azami, Memahami Ilmu Hadits, (Jakarta: Lentera, 1995), 148.

3 Dewan Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Hukum Islam. .., 611.
4 Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadits. ..,89.
5 Muhammad Bin Syuhbah, Kutub AI-Tsit tah, terj Ahmad Usman, cet II, (Sruabaya: Pustaka

Progresif, 1999), 98.
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B. Kita) Stman Ibnu Majah

Sunan adalah nama kitab hadits yang disusun oleh pengarangnya berdasarkan

pembagian bab-bab yang ada dalam kitab fiqh.6 Seperti bab al-thahirah, bab al-

lyudI 8’, bab al-bu)ru’ qual beli), bab al-nikah, bab al-jihad dan seterusnya. Definisi

tersebut sama dengan definisi kitab shat}11), namun ada perbedaan antara keduanya.

Dalam kitab shahIh, hanya terkumpul hadits-hadits yang mempunyai kualitas shat3113

dari segi sanad, sedangkan dalam kitab sunan terdabat hadits-hadits yang shahIh,

hasan, dha’lf, dan pada umumnya pengarangnya menjelaskan kedhalfan hadits yang

ditulisnya, karena itu derajat kitab sunan di bawah kitab shahIh.7

Koleksi hadits Ibnu Majah lebih umum dikenal dengan title kitab “Sunan

Ibnu Majah”, sekalipun Al-Sindi seorang ulama hadits Madinah mempublikasikan

dengan title “Sunan al-Mushthafa”. Edisi penerbitan cetak mesin kitab tersebut

telah dilakukan penelitian tekstual oleh Dr. Muhammad Fu’Id ' Abd al-Biqi.8Kitib

sunan Ibnu Majah itu kedudukannya sebagai salah satu dari kutub al-sit tah (kitab

hadits yang ke-enam) atau juga disebut as-sihhah as-sit tah (enam kitab sha 1314) yang

mana masih diperselisihkan oleh para ulama hadits, karena di dalamnya tidak hanya

memuat hadits hadits shahIh saja akan tetapi memuat hadits hasan dan dha’If

bahkan ada pula hadits yang sangat lemah.

6 Hasbi Ash-Shidiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadjts, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
1998), 95.

7 Ibid.32,
8 Nuruddin, ManI]aj al-Naqd fi ’ Ulum 8l-Hadits, (Beirut : Dar Al-Fikr, 1997), 278.
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Ibnu Majah tidak menyebutkan kriteria beliau untuk menyeleksi materi

hadits, sebagaimana beliau tidak mencantumkan tujuan beliau juga tidak

memaparkan alasan dalam penyusunan kitab ini. Kitab Ibnu Majah berisi 4.341

hadits dan scbanyak 3002 telah dibukukan oleh pengarang kitab Al-UshUI al-Tsit tah

lainnya, baIk seluruhnya atau sebagiannya. Berarti masih tersisa 1.339 t}adits yang

hanya diriwayatkan oleh beliau sendiri tanpa. kelima pengarang lainnya, dengan

rincian sebagai berikut :

• 428 dari 1339 hadits di atas adalah shahIh

• 199 dari 1339 hadits di atas adalah hasan

• 613 dari 1339 hadits tersebut adalah lemah sanadnya (sanadnya dhalf)

• 99 dari 1339 hadits itu munkar dan makdub.9

Jumlah hadits 1339 dalam sunan Ibnu Majah itu merupakan hadits zawajd

yakni koleksi yang sudah ada pada kitab hadits pendahubmya, rata-rata materi

hadits zawa-/c/itu bermuatan informasi hukum fiqih. Kemampuan Imam Ibnu Majah

dalam menyajikan kelompok besar hadits zawijd, khususnya yang bermutu shahIh

dan hasan merupakan prestasi yang patut dibanggakan, sebab telah ikut

menyelamatkan perbendaraan hadits yang amat dibutuhkan ulama dan sekaligas

berfungsi koleksi yang sudah tertampung dalam kutub al-khamsah dan al-

muwatha’.\13

9 Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadits, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 159.
10 Hasjim Abbas, Kodifikasi . .., 91
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Sitematika pembahasan dan masalah yang dikemukakan oleh kitab sunan

Ibnu Majah yaitu mengikuti sistematika pembahasan yang berlaku untuk kitab-kitab

fiqih pokok-pokok masalah yang dibahas lebih banyak ditekankan pada aspek-aspek

hukum setelah dikemukakan muqadimahnya maka lalu dibahas masalah thaharah,

shalat, adzan dan seterusnya. Masalah keilmuan (aqidah) tidak ditemukan secara

khusus apabila dibandingkan dengan kitab hadits lainnya, khususnya yang teunasak

8l-kutub al-khamsah.

Koleksi hadits dalam Sunan Ibnu Majah terbagi menjadi 37 kitib dai

lnuqaddimah. Setiap kitab terbagi menjadi bab-bab seluruhnya berjwnlah 1515 bab.

Sistematika penempatan hadits tepat di bawah judul bab diperuntukkan hadits yag

memuat informasi pokok masalah dan selalu dipilihkan dari jenis 'hadits marfa’

gaun. Urutan berikutnya dialokasikan bagi hadits tentang anak masalah (sub bab)

betapa tidak sejenis madi’ qa lln. Pada penyajian setiap hadits terlihat perhatian

besar Imam ibnu Majah terhadap sektor sanad, terutama pada bahasan ungkapan

pengantar riwayat (shiqhat hadits).11

Ciri utama kitab sunan Ibnu Majah adalah menyajikan sedikit sekali

pengulangan dan ia adalah salah satu yang terbaik dari sisi penyusunan jud-J

perjudul dan sub judul. Hal ini diakui oleh banyak ulama. Kitab ini dibagi menurut

11 Ibid., 92.
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edisi Fu’ad ' Abd al-Bagi ke dalam 37 judul atau bab (kitab) dan berisikan 4341

hadits. 12

C. Data hadits tentang Ddkk Menjelang Tidw Hadits Riwayat Ibnu Majah No. 1ndeks

926

J ,tb 3; aLtis 3:\3 b3\ ;4 ;6 Jb 3; 1':13 8: 3\. A=!-ci:6 4,:F $ 6;

\,'. 6,,„L; [i pEE& b3 41 ajI JL 4Jt b ;y bG 36 3;.& J 511\ 4; 31 9i 3; 4:Jt

\}L; K 1):6 9b J} ;: d 151 8:_JJ4; L4 311: 333 * aS a\ #3 u! ;b3 J:3

:jJi3 gLUL, 43 3j:„:1 u13 941 61};; i63 9:1 all 1 ul IBb Jj13 Lii;1 53:s 16:4)

91#1 qI biS i,LBb Jy Ub; Jb 3b 1'=3 8:. 91) uS! uSi \313 9l3,,J\ ,j gb '

3 ’;;) aLaSI F=f Js bLi L&,p;J Li :83 tJSLS #:1 gb 3,=':+3 0;IJT r 33\ cj By ;SE

16 J; = 3: bb 31 di 1,. d 313 43 BlidEal aLl; ul r:1?3 13 731 JAi !LedS

“Telah diceritakan oleh Abi Kuraib, diceritakan oleh Isma’il bin 'Ulayyah
Muhammad bin Fudhal, Abi Yahya al-Taiml, Abi al-Ajlah dan 'Atha’ bin
al-Sijb Dari Bapaknya, dari ' Abd Allah bin ' Amr berkata: bahwa ada dua
perbuatan yang tidak akan dihitung oleh seorang muslim, melainkan ia pasti
akan masuk surga dan keduanya itu sangat mudah, dan sedikit sekali orang
yang mau mengamalkannya, yaitu hendaknya ia membaca Subt}an allah 10
kali setiap sesudah shalat, membaca Allahu akbar 10 kali setiap sesudah
shalat dan Alhamdulillah 10 kali, lalu aku melihat Rasulullah menghitungnya
dengan tangan Gari). Kalimat-kalimat tersebut diucapkan 150 kali tetapi
mempunyai berat dalam timbangan 1500. Dan apabila pergi tidur, ia
membaca subhanallah, Alhamdulillah dan Allahu Akbar seratus kali. Jadi

12 Must afAzami, Memahami Ilmu Hadits.., 151
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seratus diucapkan dengan lidah tetapi seribu pahalq yang didapat. Lalu
scscorang bedanya: ya Rasulullah, mengapa orang yang mengamalkannya
sangat sedikit. Jawab beliau: karena setelah shalat syaitan datang
mengingatkan keperluan ini dan itu, juga ketika akan tidur disibukkan
dengan jni dan itu, sehingga banyak orang yang lalai dan lupa.

Sebelum melakukan penelitian hadits, terlebih dahulu menentukan hadits

yang akan ditelitj dan mencari hadits tersebut dari berbagai kitab hadits yang

memuat apa yang akan diteliti secara lengkap pencarian hadits tentang dzikir

menjelang tidur ditempuh melalui 2 kjt ib al-takhrlj I'd\\u

1. Penulis mengunakan kitab Mu’jam al-Mufahras li Almdz al-Hadits al-NabawI.

Dengan Ir{engmakan kata (cA) maka hadits tersebut selain berada dalam kitab

sunan Ibnu Majah, juga terdapat dalam kitab-kitab karangan ahli hadits lainnya,

diantaranya;

Dalam kitab Ahmad bin F.lambal juz 2

Dalam kitab Abu Dawud Bab Adab

Dalam sunan Al-Tirmidzi Bab Shalat

2. Mengunakan k:tab Mausu’ah Athraf al-Hadits al-NabawI al-SyarIf dengan kata

W. iH Ga j, Al LJ O\3F' „ 1. Dalam kitab tersebut bahwa hadits yang dicari (t3ntang

dzikir menjelang tidur) selain pada sunan Ibnu Majah juga terdapat dalam kitab

Sunan Aba Dawud.

Adapun dalam penelitian ini penulis batasi hanya pada hadits-hadits dalam

kutub al-t sit tab yaitu sebagai beHkut :
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1. Riwayat Ahmad bin Hambal

5JI utP :3 S 31 ,LO; 5l514l319f3;qeJ SJ ,tb 31 & ciK; ,1:; 3; :61’. (L

)& >3 ),„,,; L'3 1{;it )3; 61 ;413;3 cak bBg apEL bi pdb bIi if ii3 4:

3 jf „1;3 Jy U41; jLL Jg ;; d S):6 115\ #3 1;2; aLII :1:jb l;1l; aDI 8:3 cHi L4

:tk Hs GBi % Hai3 gta 51:,jb Ms da'i:33 9l3,J 5 d 4 3,= 33 yG 9CiJt,

fy 5 d )111 #; pt 3,Jl d bjb 9tJJL, Zy 211= 11;hI hi 111 bytES &:Jf A ,fJ:: 13

bG $$ 14 ):1; 3l3 , (3 :X 431 b;1, ( \ Ju 43 gb LJ,13 JJF

8;$ otaJI gb &b 5 11$ dx 63 } jiS 133 13 kG :yE; 91l3 h i 3: \11 01aJI

94 d 3l411 jAS 531 aus ub 5DI 8 ;Jy &jTS lai t;Jj4 JT JP

2. Riwayat Aba Dawud

=51 u13 :31 '} 3;.3 J 431 gb 3; Bi Li Hal J ,tk 31 i:J cik 32 :; 3,L Lil

Q, Jl1: :;3 },'.{ Cl 2;JI 31 S U! W X1 Q}} +61; U gUI bi ;)ab JU 8LS 41

9LaJU JL:3 b ]' Ujl; 1;:1; KS 13:S 31:+,i3
9) 3 Sd J41

3 W0

HaS tiLE 81...;3 aJ LiLa all13 11; 1h 3 bT 1l! H3 Gr,f % ;Jb# s d #y =„:l3

C 1 JiG 94 61}11 iIS 41 551 ul 5l5\ 3 J1..3 L;b a: 9 1131 d 313 pLiJL, ib Ujl:

bi )i z;396 aLa\ J; ;Jl;ruIE 36 )BC« )=; 313 ),_{ C13g ;11 bJ:„3

qiJk biji LG : 3?15 gaLa ybs 5;;
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3. Riwayat Al-Tirmidzi

1; b;3 &/J1 aj\ J +_; J &#13; 1 ;; 3l!

t; IPW jb3 gi aJI uL’+ fUI b;.J, Jl ,1)dI ,t; JU /$ 3 S 3; 6 %5 #CJ 2) &:.21

139 113 3J;t43 3+:1; :JS 3lf #3 };= tg 3;;43 JJ G 3&! :6:iis 31 ;jl 'b jJ,

a! U3 ;;' HCL:3 t181 ;Fi lol3 ;}1 BUS CU N =.1313 1) MS Ga- 5b\ 36.3 1 JJ: #,

9'. :# 31 9'191 ,jS JU ;/lb 33 PM US ;U 3: 9 Ug : 3 89 pl) 3:a 1151 tj!

bI93 & JJ :JU 31 diS 33 &:l3 p\;3fJ\ gb p 1 J +:33 J;; J 1l11 4l3 a,„Ji3 i),3
# +

5:1 :11 ul :/5\ 32 Bj 3 :'33 1 33l3 ;;;- di 3; bii wtP\ ,93 b; 3:„; 6= 4 /$ Jl
#

===43 tH !tlp / ;; q,1 aJI 87„: =;jl JIS til A );3 GO,,,IJ 6 9'1 bG Lq 83

3,iuS ti;31 :% b:t13 GLE :t~L;3 Ntb Gta 96 Uf dJS i?._!3 13b : K 5)b

:1 /*;C ;; LIe; el; UU JV

Setelah diketahui hadits tentang dzikir menjelang tidur, juga terdapct pada

kitab hadits stancar, kemudian langkah berikutnya adalah mentaHulj pada hadits

Yang diteliti. Adapun hadits yang ditakhrlj adalah hadits Sunan Ibnu Majah No.

indeks 926 sebaga berikut :

1. Sanad dan Matan Hadits

Hadits riwaYat Ibnu Majah No, Indeks 926 tentang dzikir menjelang tidur:

41. ?tU 31 Ci;iii 3;l3 >\ =4 ;i3 J5 :; 11J.3 1:1: 3b )811 db 3 4 dl
#

\16„';-! J !itil 1 &i:„3 4k iLl wib 451 3;3 3l: bG j;,3 J 931 gb 31 Bi :; qLj\+
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t 3:; % 1):d !tl Jg ;: d ajI 8:.JJ# C# 3l; 3l3 ;. L13 ZJI )iS Li! p );3

pLiJb ibl 3;„,'..1 LL41; 94 618 ii3 9b gJI ul 4Jt 3 J1.3 2,if;; \}b }1=13

9l}9\ ,) LIliS ;,Lbb :9 &b; Zy #3 1,J3 8:: 91) uiI uSi 1113 95},J\ U 4 ;..'J3

}, ;13 oth5\ i,gki dC 36 \= 8,'L; Li :83 \JJG f=„ A 3„ 1 13 J3f rgs d J& W;

}6 J; =;: JI: d: 9;>'. ,1 ;13 d3 #yJ .&1 11& S, 1:1?3 tk } II bJJ ILLbII

“Telah diceritakan oleh Aba Kuralb, diceritakan oleh Isma’il bin 'Ulayyah,
Muhammad bin fudhail, Abi Yahya al-Taiml, Abu al-Ajlat.1 dan 'Athi’ bin al-saib
dari bapaknya, dari ' Abd Allah bin ' Amr berkata: bahwa ada dua perbuatan yang
tidak akan dihitung oleh seorang muslim,elainkan ia pasti kan masuk surge dan
keduanya itu sangat mudah, dan sedikit sekali orang yang mau mengamalkannya,
yaitu hendaknya b membaca S ut)13in allah 10 kali setiap sesudah shalat, membaca
Allahu akbar 10 4ali setiap sesudah shalat dan Al-ham(lu ljIJah 10' kali, lalu aku
Inclihat Rasulullah menghitungnya dengan tangan Gari). Kalimat-kalimat tersebut
diucapkan 150 kali tetapi mempunyai berat dalam timE)ngan 1500. Dan apabila pergi
tidur, ia membaca subhan allah, AJ-haIndu lillah dan Allahu at6ar seratus kali. Jadi
seratus diucapkan dengan lidah tetapi seribu pahala yang didapat. Lalu seseorang
bertanya: ya Rasulullah, mengapa orang yang mengamalkannya sangat sedikit.
Jawab beliau: karena setelah shalat setan datang mengingatkan keperluan ini dan itu,

99

sehingga banyak orang yang lali dan lupa
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2. Skema sanad Ibnu Majah

all dJUJ
w. 11 H

JJ.,& DJ AS +D

w. 63 H

(4# S) at, CH U,b,
w. 12:IH

+dl,Jl o1 gILa
w. 136 H

aby\ '}li
w. 191 H

1

u)=J 31

w. 196 H
tJ1B 01 &&LAul

w. 193 Fw. 195 H

w J ai
w. 247 H

4+LA d1\

w. 273 H

NAMA_ PERrwAYAT URUTAN
PERAWI

I

URUTAN
SANAD

VIIIAbd Allah bin ' Amr
12

3

4

5

6

Abihi ( Saib bin Malik)
'Atha’ bin al-Siib
Abi Al-Ajlat}
Aba YaI}ya al-Taiml
Muhammad bin Fudhail

11

111

rv
V
VI

VH
VI
V
IV
In

Isma’iI bin 'Ulayyah
Abi Kuralb
Ibnu Majah
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3. Skema sanad riwayat Ahmad bin Vambal

A\ LIPJ
w. 11 H

iA DI aS A3&

w. 63 H

(\,.11) LM &!qiLJ 1

w. 121H

SiLA,Jl CH 9Lb6

w. 136 H

w. 160 H
4l9 th

»CH hb'
w. 206 H

01l3

w. 241 H

No Nana Pedwayat
Abd Allah bin ' Amr1

Urutan Periwayat Urutan Sanad

V

2 Abihi (Saib bin Malik) 11 rv
Atha’ bin al-saib

Syu’bah
Muhammad bin Ja’far

Ahmad bin Hanbal

11

I

Mukharij al-hadits
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4. Skema sanad riwayat Abi Dawud

Alt Jy.J
w. 11 H

JaB CH JIS IP

(qI) dILA 61 +tH
w, 121H

+fbi\ a +LED

w, 136 H

»&C»LPb
w. 225 H

Tabel urutan periwayat

' No. Nama periwayat
1 ' Abd Allah bin ' Amr
2 Saib bin Malik

3 'Athi’ bin al-saib

4 Syu’bah

Urutan periwayat
I

11

111

IV

Urutan sanad

V
IV
m
11

Hafsh bin 'Umar

Aba Dawud

I

Mukharij al-hadits
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5. Skema sanad a_-Tirmidzi

iII JjuJ

A

0.LIa &!\
w. 68 H

LJ&
W. 104 H

L i \ , #94

W. 137 H

yah? di +l6a
W. 190 H

#IJ1 S o.1 CSka\» aG+
W. 257 Hw. 244 H

Lil'J
w. 279 H

No. Nama Periwayat
Ibnnu abbas

Tabel urutan pedwayat

Urutan Periwayat

2 Ikrima-l
3 Khushaif

11

111

V
IV

Attab Bin Basyir

Ali bin KHujrin
Ishaq Bin Ibrahim
Al-Tirmidzi Mukharij Al-Had_ts
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6, Skema seluruh sanad

Sebagaimana terlampj1

7. I’tibar

Dengan melihat skema sanad keseluruhan hadits tentang dzikir menjelang

tidur. Maka I’tibal- dapat dilakukan guna memperoleh syahjd dan mutt abi ’.

Dari skema keseluruhan sanad hadits di atas, dapat diketahui bahwa

periwayat yang' berstatus syahid dari Abd Allah bin ' Amr adalah Ibnu ' Abbas,

sehingga hadits da-i jalur al-Tirmidzi menjadi syahid dari hadits Ibnu Majah.

Untuk muI t abi ’, maka Muhammad bin Ja’far yang merupakan sanad pertama

dari jalur Ahmad bin Hanbal, Hafsh bin ' Umar, sanad perlama dari jalur Abi Dawud

dan Attab bin Basylr, sanad dari jalur al-Tinnidzi merupakan muttabj ’ qashk bagi

Aba Kuralb yang mana posisinya sebagai sanad pertama dari Ibnu Majah. Sednlgkan

Isma’iI bin 'Ulaiyyah, sanad ke tiga dari Ibnu Majah menjadi mutt abi ’ tamm bagi

Muhammad bin Fudhal, Aba Yahya al-Taiml, dan Abu al-Ajlah yang berposisi

sebagai sahad ketiga Ibnu Majah. Adapun Syu’bah dan Khusalf menjadi m uttabj ’

qashirbag\ Isma’il bin 'Ulaiyyah.

Jadi dapat disimpulkan bahwa muttabj ’ bagi sanad Ibnu Majah datang dari

sanad Ahmad bin Hanbal, Aba Dawud dan al-Tirmidzi.
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8. Kritik sanad/ja-’h wa ta’dil

Pada penyajian kualitas perawi, penulis mengunakan teori yang kedua yakni,

“ ta ’ dil harus didahulukan dari pada jarI:1’ dikarenakan banyaknya yang menta’dil

bisa mengukuhkan keadaan perawi-perawi yang bersangkutan dan sudah barang

tentu tidak segampang ment a’ cBIkan seseorang selama tidak Mempunyai alasan yang

tepat dan logis. Oleh karena itu, berikut ini akan disajikan penjelasan tentang

kualitas para periwayat dan pers&mbungan sanad antara seorang murid lengan

gurunya. Penjelasan ini akan dimulai dari terakhir Qnukhanij al-hadits) atau kolektor

hadits sampai pada periwayat pertama.

a. Ibnu Majah

Nama lengkapnya Muhammad bin YazId al-Rabba’i Aba ' Abd Al ah bin

Majah al-Qazwai•y al-Hafidz, Julukan Beliau AbU ' Abd Allah, lahir pad talKm 209

H dan wafat pada tahun 273 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Muhammad bin Illai bin .Kuralb al-

Hamdani, Suwaid bin Said, Ismi’il bin 'Ulayyah, AbU Yahya al-Taiml dan lain-lain.

l{aditsnya diriwayatkan oleh ' Ali bin Sa’Id bin ' Abd Allah al-Ghidsanl. Th' ib;- '

Dinar al-HamdanI, Ahmad bin Ibrahim al-Qazwiny

Pernyatan kritikus hadits tentang dirinya:

- Al-Khana menyatakan bahwa Ibnu Majah or

orang yang berhujjah kepadanya, beliau memp
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pada bidang hadits dan hafal kitab yang dikarangnya yaitu dalam kitab sunan,

tafsir dan sejxah,

Ibnu Katsjr: Sunan Ibnu Majah adalah suatu kitab yang banyak faedahnya dan

baik susunan bat>nya dalam bidang fiqih

Lambang periwayat an Lg.\ .13

b. Abi Kuralb

Nama lengkapnya Muhammad bin Ila’i bin Kuralb al-HamdanI; Jtlukan

Beliau Abi Kuralb al-Kua, lahir pada tahun 160 H dan wafat pada tahun 247 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Ibrahim bin Isma’il al-Fasykurl, Isma iI bin

'Ulayyah, Ja’far bin Uwan dan Khatim bin Isma’iI dan lain-lain. F{aditsnya

diriwayatkan oleh Ahmad bin Yahya bin Zuhairi al-Tastari, Al-Khasan bin Sufyan

al-Nasa, Aba Khumid bin Kaam al-BukharI, ' Abd Allah bin Ahmad bin H&mbal

dan lain-lain,

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya

' Abd al-Rahman bin AbI Khatim: shudaq

Al-Nasi’i: tidak apa-apa

Pemikiran Ibnu Khibban dalam kitabnya tsiqah

Lambang periwayat an LB: 14

13 Ibnu Hajar al.Asqalanl, Tahdzlb al-Tahdzib, juz 9, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1984), 457-458.
14 Al-Hajjaj Yusuf Al-Mizzl, Tahd2ib 8l-Kamil, juz 17, (Beirut: Dil Al-Fikr, 1994), 12b132.
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c. Ismi’iI bin 'Ulayyah

Nama lengkapnya Isma’il bin Ibrahim bin Miqsamin al-Asadi Maulahum Abu

Basyar al-13ashd, Julukan Beliau Abu Basyar. Lahir pada tahun 110 H dan wafat

pada tahun 193 H

Beliau meriwayatkan hadits dari ' Abd al-Rahman 'bin Ishaq al-MadanI,

'Ath5’ bin al-saib, Muhammad bin Siib bin Barakah, Yanus bin 'Ubaid dal lain.

lain. Haditsnya diriwayatkan oleh Ahmad bin MuhamMad bin Hambal, Hammad bin

Ismi’iI bin 'Ulay)uh, Muhammad bin 'Ubaid bin Hisab, Abi Kuralb Muhamhrad bin

Ala’i dan laili-lain.

Perbyataar kritikus hadits tentang dirinya:

Ahmad bin Muhammad bin al-Qasim bin Mahruz menyatakan, dari Yahya Un

Mu’in: dia orang yang tsiqah, dapat memegang amanat, jujur,serta orang nuslkn

yang menjaga muru’ ah serIa bertaqwa

Qutaibah menyatakan bahwa orang yang bergelar hafidz itu ada empat, yaiu

Ismi’iI bin 'Ulayyah, ' Abd al-waris, YazId bin Zurai’, dan Wuhaib,

Aba Dawud al-Sijistinl berkata tidak ada seorang pun dari ahli hadits <ecuali

pernah melakukan kesalahan selain Isma’il bin 'Ulayyah, dan Basyir 3in al-

Mufadhal.

Al-Nasi’i menyatakan ia tsiqah yang teguh
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Lambang periwayat an ).15

d. Muhammad bia Fudhail

Nama lengkapnya Muhammad bin Fudhajl bin Qaswan bin Jaar Adhabi,

Julukan Beliau Aba Badura Irman, beliau diperkirakan meninggal tahun 194 H atau

tahun 195 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Al-Ajlah bin ' Abd Allah al-Kundi, ' Abd al-

Malik bin AbI Suklman, 'Atha’ bin al-saib, Muhammad bin Siib al-Kalabl dan lain-

lainya. Haditsnya diiwayatkan oleh Ibrahim bin Sa’id al-JauhaR, Qutaibah bin Said,

Aba Kuralb Muhammad bin IIa’i, Yasuf bin Misi al-Qathan dan lain-lain.

Periwayatan kritikus hadits tentang dirinya

' Utsman bin Sa’id al-Daraml, Dari Yahya bin Ma’ in: Tsiqah

Aba Zar’ ah: orang yang jujur dan ahli ilmi

AbG Khat jm: Syaikh al-hadits

Al-Nasi’1: tidak ada apa-apa

Ibnu Khibban memasukkan dia ke dalam kitab al-Tsiqah-nya

Lambang periwayat an >.16

15 Al-Hajjaj Yisufal-Muzzi, Tahdzib 8l-Kamal, Juz 2, ( Beirut: Dar Al-Fikr, 19940) 127.

16 Al-Vajjaj Yisuf &l-Muzzi, Tahdzib 8l-Kamil, juz 17.., 155-158.

133
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e. Abi Yahya al-Taiml

Nama lengkapnya Isma’iI bin Ibrahim al-Akhwal, julukan beliau Aba Yahya.

Beliau mcriwayatkan hadits dari AbI Ishaq Ibrahim bin Fudhail al-Makhzuni,

'Atha’ bin al-Siib, ' Amr bin Qayyim al-MaIa’1, Yazid bin AbI Ziyad dan Ia:n-lah.

Haditsnya diriwayatkan oleh Ibiahim bin Yasuf Al-Kindi, Abi Saud’ Abd Allah bin

Sa’id al-Asyajl, Aba Kuralb Muhammad bin Ila’1, Yahya bin ' Abd al-Rahman al-

Arhabl dan lain-lain.

Periwayal an kritikus hadits tentang dirinya:

Al-Nasi’1:' Dha’If

Lambang periwayat an >.17

f. Abi al-Ajlah

Nama Lengkapnya ' Abd Allah bin Ajlah, Yahya bin ' Abd Allah bin

Khuzaya, AbB MLbammad ai-Kindi al-Kun, julukan beliau Abi Muhammad.

Beliau me-iwayatkan hadits dari Al-Ajlah bin ' Abd Allah al-Kindi, 'Atha’

bin al-SUb, Muhammad bin Ishaq, YazId bin AbI Ziyid dan lain-lain. Haditsnya

diriwayatkan oleh Ibrahim bin Misi al-RazI, Abi Sa:id ' Abd Allah bin Said Al-

Asyaj, AbB Kuralb Muhammad bin Ila’i, Hisyam bin Muhammad bin Saib al-Kalabi

dan lain-lain.

Periwayatan kritikus hadits tentang dirinya

17 1 Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzi b 8l-Kamal, juz 2..., 137.138.
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Abi KLaim: tidak apa-apa

Ibnu Khibban nemasukkan dia ke dalam kitab al-Tsiqah-nya

Lambang periwayat an ).18

g, 'Athi’ bin al-Siib

Nama lengkapnya 'Atha’ bin al-Siib bin. Malik, julukan beliau banyak seperti

Abu Saib, Aba Ziyad, Aba YazId, Aba Muhammad,'beliau meninggal padb tahun

136 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Anas bin Malik Siib Tsaqafi, ' Abc Allah

bin 'Ut)aId bin Amir, AbT 'Ubaidah bin ' Abd Allah bin Mas’ud dan lain-lain.

Haditsnya diriwayatkan oleh Isma’iI bin 'Ulayyah, ' Abd Allah . bin al-Ajlah,

Muhammad bin Fudhail bin Quzwin, Abb Yahya al-Taiml al-Akhwal dan lain-lain.

PeHwayatan kritikus hadits tentang dirinya

- Ahmad bin Hambal menyatakan bahwa 'Atha’ bin al-Siib adalah orang yang

tsiqah-tsiqah dan tergolong orang yang saleh.

- Ahmad bin ' Abd Allah al-'Ijfi menilainya sebagai orang yang tsiqah

- Lambang periwayatan b.19

18 Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzi b 8l-Kamal, Juz 10, ( Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), 7-8
19 Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, T&hdzib 8l-Kamal, Juz 13, ( Beirut: Dar Al-Fikr, 1994, 54-58.
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h. gaib bin Malik

Nama lengkapnya Siib bin Malik, julukan beliau AbU Yahya, Ab8 Katsir dan

Walid 'Atha’

Beliau me-iwayatkan hadits dari Sa’ad bin AbI Waqqish, ' Abd Allah bin

'Umar bin Kha!!ab, ' Abd Allah bin ' Amr bin ' Ash, Ali bin AbI Thalib dan Idn-lain.

Haditsnya diriwayatkan oleh 'Atha’ bin al-saib, Abi Ishaq al-saba’i dan lain-lain.

Periw'ayatan kritikus hadits tentang dirinya

Ahmad bin ' Abd Allah al-Ijfi: kua, tabi’1 dan tsiqah

Ibnu Khibbin memasukkan dia ke dalam kitab al-Tsiqah-nya

Ibnu Muin: tsiqah

Lambang periwayatan: >,20

i. ' Abd Allah bin ' Amr

Nama lengkapnya ' Abd Allah bin ' Amr bin ' Ash bin WaH bin Hashim bin

Suaid bin Saad al-Qurashl al-Sahaml. Julukan beliau banyak seperti Aoa

Muhammad, Abu ' Abd al-Rahman dan Abu Nadhir.

Beliau meriwayatkan hadits dari 'Umar bin Kha}}ab, bapaknya (' Amr bin

' Ash), Aba Bakar Ash-Shi(hq, dan lain-lain. l{aditsnya diiwayatkan oleh Ibrahim bin

Muhammad bin Thalakhah bin 'Ubajdah, Aba ' Abbas SUb bin Furukha Asyair al-

20 Al-H4jaj Yusuf a1.Muzzi, Tahdd b 8l-Kamal, Juz 7, ( Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), -43.
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Amiyu, Syuaib bin Muhammad bin ' Abd Allah bin ' Amr bin Ash, Walid, 'Anru bin

Syuaib, 'Athi’ Ar.ririyu Walid Ya’la bin 'Athi’ dan lain-lain.

Periwayaran kritikus hadits tentang dirinya:

AbB Hurairah berkata: tidak ada seorang yang mempunyai banyak hadas dari

Rasulullah kec-jali ' Abd Allah bin ' Amr, karena dia menulisnya dan saya tidak.

- SyaH bin Mati’ mengatakan ' Abd Allah bin I Amr pernah berkata saya nienghafal

hadits dari Rasulullah sebanyak seribu hadits pada tahun 1 H.

Lambang pcriwayalan JB.21

j. Muhammad bh Ja’far

Nama lengkapnya Muhammad bin Ja’far al-Bazazi, julukan beliau Abi Ja’far

al-Madaini. Beliav wafat pada tahun 206 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari S)/u’bah bin Hajjaj, 'Isi bin Maimun al-

Madani, AbG Wahid bin Sulaiman al-Azadi, Mansyar bin AbI Aswad dar lain-

lain.haditsnya diriwayatkan oleh Ahmad bin Hambal, ' Ali bin Hasan bin AbI

Maryam, Muhammad bin Ishaq as-Shaghani, Aba Kuralb Muhammad bin ila’i dan

lain-lain,

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya

- Mahnan bin Yahya dari Ahmad bin Hambal berkata: ia 68’sa bihi (orang yang

tidak ada cacat)

21 Al.Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib Al-Kamal jrrz 10.., 372.
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Aba 'Ubaid al-Ajari dari AbI Dawud berkata: laisa bihi ba ’sa

Ibnu Hit)ban: tsiqah

Lambang periwayatan: 22LB='*

K. Syu’bah

Nama lengkapnya adalah Syu’bah bin Hajjaj bin al-Warda al-Ataki, julukan

beliau Abu Bastham al-Wasithi. Beliau wafat pada tahun 160 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari 'Atha’ bin al-saib, ' Abd Allah bin Dinar,

Sulaiman bin ' Abd al-Rahman, Malik bin Anas dan lain-lain. HaJitsnya

diriwayatkan oleh Muhammad bin Ja’far, Yahya bin AbI Bakar, ' Abd Allah bin IdrIs,

Siib bin Syu’bah bin Hajjaj dan lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:

- Ahmad bin ' Abd Allah al-Ajla berkata: Tsiqah, Tsabit

- Ibnu Hibbin: tsiqah

Muhammad bir Sa’ad berkata: Tsiqah

Lambang perih,ayat an: 236Q

22 Al-ljajjij Yusuf al-Mizzl, Tahdzib 8l-Kamal, Juz 16, (Beirut: Dir Al-Fikr, 1994), 175.

23 Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib 8l-Kamal, Juz 8, ( Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), 344-356.

177
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L. Hafsh bin 'Umar

Nama lengkapnya Hafsh bin 'Umar bin Harlts bin Sakhbarah al-Azalily an-

Namariy. Julukan beliau Aba 'Umar al-Hudhi al-Basyri. Beliau wafat tahun 225 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Khalid bjn ' Abd Allah, Syu’bah bin Hajjij, ' Abd

Allah bin Aziz bin Musfim, 'Umar bin Fudhail dan lain-lain. Haditsnya diriwayatkan

oleh Isma’il bin Ishaq al-Qadhl, Aba Dawud, ' Amr bin Mansyur al-Nasa’i,

Muhammad bin Ismi’iI dan lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya

Abi Thalib dari Ahmad bin Hambal berkata: tsabit-tsabit

Al-Daruquthnl berkata: tsiqah

Aba 'Umar al-Hudhi berkata: tsiqah

- Sam’inI berkata: shuduq

Lambang periwayat an:LS**24

m. Ishaq bin IbrahIm bin HabIb bin Syahid

Nama lengkapnya Ishaq bin IbrahIm bin HabIb bin Syahid al-syahidi.

Julukan beliau Aba Ya’qib al-Basyrl, beliau wafat pada tahun 257 H.

Beliau medwayatkan hadits dari Abd Allah bin Numair, Attab bin Basylr,

Muhammad bin Salamah al-Haranl, Muhammad bin Fudhal bin Ghazwan dan lain-

24 Al.Hajjaj Yusuf al-Muzzi. Tabdzib 8l-Kamal, Juz 5, ( Beirut: Dar Al-Fikr, 1994),

43-45
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lain. Haditsnya d_riwayatkan oleh al-TirmidzI, Ismail bin Ishaq al-Qadhl, Umar bin

Muhammad bin Eujar al-Bujairl, Muhammad bin AH al-Hakim al-TirmidzI dan lain-

lain,

Pelnyataan kritikus hadits tentang dirinya:

Abd Allah bin Ahmad bin Hambal, dari bapaknya berkata: shuduq

Al-Nasai berkata shuduq

Al-Daruqudnl berkata dyE- tB

Lambang Periwayat an U3.:, 25

n. An bin hajar

Nama lengkapnya An bin Hajjar bin Iyas bin Muqatil bin Mukhaaisi bin

Musyamrizi bin Khalid Al-Sa’di. Julukan beliau Abi Hassan al-Maruzl. Belia-1 wafat

pada tahun 244 H.

Beliau tneriwayatkan hadits dari Nafsh bin Sulaiman, Ismail bin Uliayah,

Abd Allah bin Ja’far al-MadanI, Athab bin Basylr al-Jazarl dan lain-lain. Haditsnya

diriwayatkan oleh Hasin bin Muhammad bin Abd al-Rahman, Al-Tirmidz1,

Muhammad bin Abd Allah bin AbI Uan al-Nasal, Muhammad bin Ali Hakim al-

TirmidzI dan lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:

Al-Nasai berkata: tsiqah, ma’mun, hafidz

25 Al-Hajjaj Yusuf al-Mumi, Tahdzib Al-Kamal juz 2..., 3-4.
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Abu Ali Muhammad bin Hamzah al-Marwaji berkata: fadhilan

hafidzan.

Abu Bakar al-Khatib berkata LULa bb- Bit'n,

Lambang Periwayatan C»26

o. Attab bin Basylr

Nama lengkapnya Athab bin Basylr al-Jazar1, julukan beliau Abi Hasan.

Beliau wafat pada tahun 190 H.

BeliaU meriwayatkan hadits dari Ishaq bin Rasyid al-Jazd, Khusaif bin Abd

al-Rahman a]-Jazrl, Abd al-Rahman bin Amr al-Auzal, Ubaid Allah bin Ab: Ziyad

al-Qadahl dan lain-lain. Haditsnya diriwayatkan oleh Ishaq bin IbrahIm bin HabIb

bin syahid, Abd al-Rahman bin Yunus al-Raql, Afi bin Najar al-Maruz1, Amr bin

Hasyim al-Haranl dan lain-lain

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:

Utsman bin SaId al-Daraml, dari Yahya bin Mala: tsiqah

Ibnu AbI Khitim: lajsa bihj 68 ’sa

Al-Khakim, dari Daraqdnl berkata tsiqah

Dan pendapat Ibnu Hibban dalam kitab tsiqah

Lambang periwayatan C»27

26 Al-Hajjaj Yusuf al-MInd, Tahdd b Al-Kamal juz 13..., 219-223.

27 Al-Hajjaj Yusuf al.Muzzi, Tabdzjb Al-Kamal juz 102.., 351.352.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



71

p. Khusaif

Nama lengkapnya Khusyaif bin Abd al-Rahman al-Jazarl, julukan beliau Aba

Aunin al-Haranl al-Khudhrawl. Beliau wafat pada tahun 137 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Abd al-Aziz bin Jarij, Atha’ bin AbI Ribakh,

Ikrimah Maula Ibnu Abbas, Mujahid bin Jabbar dan lain-lain. Haditsnya

diriwayatkan oleh Abd al-Wahid bin Ziyad, Ath.ab bin Basyir, Muhammad bin Ishaq

bin Yasar, Muhammad bin Fudhal bin Ghujwan dan laid-lain.

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:

- Utsaman bin Said al-Daraml, dari Yahya bin MaIn berkata: laisa bibi

ba’sa

Abu dawud dari Yahya bin Man, Abi Zar’ah, Ahmad bin Abd Allar

al-Ajlakh berkata: tsiqah

Al-Uji berkata: shuduq

Ya’gub bin Sufyan berkata: ya ba’sa bihi

Al-Azdi berkata: laisa bidhalika.

Lambang Periwayat an ,}28

28 Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib Al.Kamal juz 5..., 462-464.
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q. Mujahid

Nama lengkapnya Mujahid bin Jabbar. Julukan beliau Abi Hajaj al-

Makhjuml. Beliau wafat pada tahun 101 H, ada juga yang mengatakan wafat pada

tahun 102, 103, dan 104 H.

Beliau meriwayatkan hadits dari Jibir bin Abd Allah al-Ansharl, Sa ad bin

Waqash, Abd Allah bin Abbas, Abd Allah bin Umar bin Khattab dan 'ldn-lam.

Haditsnya diriwayatkan oleh Hammad bin AbI Sulaiman, Khusaif bin Abd al-

Rahman al-Jazarl, Abd al-Aziz bin Umar bin Abd al-Aziz, YazId bin Abi YazId dan

lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:

Ishaq bin MansyOr dari Yahya bin MaIn, Abu Zar’ ah berkata ts qah

Ibnu Sa’ad berkata: tsiqah

Al-Ajlakh: tsiqah

Lambang Pcriwayatan O&29

29 Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib Al-Kamal juz 17, 440.
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r. Ikrimah

Nama lengkapnya lkrimah al-Kursyl al-Hasyiml, julukan beliau Abi Abd

Allah al-Madan1, Maula Abd Allah bin Abbas. Beliau wafat pada tahun 104 H

Beliau meriwayatkan hadits darI Abd Allah bin Abbas, Ali bin AbI Thalib,

Abd Allah bin Umar bin Khattab, Yahya bin Ya’mar dan lain-lain. Haditsnya

diriwayatkan oleh Ismail bin AbI Khalid, Khushaif bin Abd al-Rahman al-Jazarl,Abd

al-Rahman bin H&ssan, Atha’ bin Saib dan lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:

Ut:man bin Said al-Daraml, lkrimah atau Said bin Jubah berkata:

tsiqah tsiqah

Dari Ikdmah bin Khalid berkata : tsiqah. Ikrimah Maula Ibnu Abbas

berkata: tsaqt ani,

Al-Ijla berkata: maki, tabi’I, tsiqah.

Al-Nasai: tsiqah.

Lambang Periwayatan O&30

30 Al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahdzib Al-Kamal, juz 13.., 163.180.
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Nama lengkapnya Abd Allah bin Abbas bin Abd Muthalib al-Qutaisl al-

Hasyaml. Julukan beliau AbG Abbas al-MadanI. Beliau wafat pada tahun 68 E.

Beliau meriwayatkan hadits dari Nabi Saw, Abbas bin AbI Muthalib, Fudhal

bin Abbas, Abu Bakar Shiddiq, AbI Hurairah dan lain-lain. Haditsnya diriwayatkan

oleh Abd Allah bin Umar bin Khattab, Ikrimah Maula Ibnu Abbas, Mujihid'bin Jabir

al-MakI, Muhammad bin AbI Musa dan lain-lain.

Pernyataan kritikus hadits tentang dirinya:

Za-)Ir bin Bakar dalam kitab al-Insab

Said bin Jabir dari Ibnu Abbas: shahih

Lnnbang Pertwayat an 0831

31 Al-Hajj aj Yusuf al-Muzzi, Tahdzjb Al-Kamal juz 10..,250-255.
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BAB IV

KUALITAS nADTTS TENTANG DZH(ER MENJELANG TIDUR

DALAM SUNAN IBNU MAJAH

A. Kualitas Sanad

Ada beberapa pokok yang merupakan obyek penting dalam meneliti suatu

hadits yaitu mQneliti sanad dari segi kualitas perawi dan persambungan sanadnya,

meneliti matan, serta kehujjahannya. Adapun nilai sanad hadits tentang dzikir

menjelang tidur adalah sebagai berikut :

1, Ibnu Majah

Ibnu Majah sebagai periwayat' kesembilan Qmukharrij al-11adit sb . Beliau

hidup antara tarun 209-273 H. Ibnu Majah menerima hadits tersebut dari gurunya

yang bernama Abu Kuraib yang wafat tahun 247 H. ini berarti bahwa keti xa Aba

Kuralb wafat, Ibnu Majah berusia 26 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa Aba

Kuralb .wafat lebih dahulu dibanding dengan Ibnu Majah. Di lihat dari segi tahun

wafat mereka, memberikan indikasi tentang adanya pertemuan antara Ibnu Majah

dan gurunya (Abu Kuralb) dalam kehidupan mereka. Ibnu Majah telah populer di

kalangan para ulama muhadditsin akan kestiqahannya. Dalam menerima hadits

dari gurunya, Ibnu Majah menggunakan lafad atau kata LB'', lafadz tersebut

menunjukkan adanya proses penerimaan secara al-sama ’. Cara yang demikian ini

merupakan cara yang tinggi nilainya, menurut ulama jumbur. Dengan demikian,

75
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pernyataan Ibnu Majah yang mengatakan bahwa dia tQlah menerima riwayat atau

metode aI-sarna ’, dapat dipercaya kebenarannya. Itu berarti bahwa sanac antara

Ibnu Majah dengan Aba Kuralb dalam keadaan bersambung (muI ta§jb.

2. AbD Kuralb

Aba Kuralb wafat pada tahun 247 .H. ia menerima hadits tersebut dari

beberapa gwmya, diantaranya Isma'ii bin 'Ulayyah yang wafat tahun 193 H,

Muhammad bin Fudhail yang wafat tahun 195 H, AbD Yahya al-Taim3 yang

wafat tahUn 196 H dan Aba Al-Ajlah wafat pada tahun 191 H, ini berart ketika

Isma'il bin 'Ulayyah wafat AbG Kuralb berusia 54 tahun. ketika Muhammad bin

Fudhail wafat, AbG Kuralb berusia 52 tahun dan ketika Aba Yahya al-Tainj-

wafat, Aba Kuralb berusia 51 tahun, sedangkan ketika Aba Al-Ajlah wafat, Aba

Kuralb berusia 56 tahun. Dilihat dari tahun wafat merek4, memberikan indikasi

adanya pertemuan (perjumpaan) di antara mereka. Dapat pula dikatakan bahwa

antara mereka pernah hidup sezaman, dengan bukti telah terJadi proses g au dan

murid.

Dalam daftar nama guru-guru Abi Kuralb, Isma'il bin 'Ulayyah,

Muhammad bin Fudhail, AbG Yahya al-Taiml dan Abd al-Ajlah termasuk salah

satu gurunya. Dalam menerima hadits dari mereka, Abi Kuralb mengunakan kata

atau lafadz LB yang artinya sama dengan lafadz atau kata bib. Lafadz tersebut

menunjukkan adanya proses penerimaan hadits secara al-sima’ . Kritikus hacHts
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banyak yang membedkan penilaian tsiqah terhadap Aba Kuralb. Ada juga yang

menilainya dengan shadOq. Itu semua adalah pujian-pujian yang dikemukakan

kritikus hadits. Tak ada seorang pun dari mereka yang mencela pribadi AbU

Kuralb. Dengan demikian, pernyataan Aba Kuralb yang menyatakan bahwa telah

menerima riwayat hadits dari Isma'il bin 'Ulayyah, MuhaMmad bin Fudhpil, Aba

Yahya al-Taiml dan Abi Al-Ajlah dengan' lafad LB atau LBb dapat dipercaya

kebenarannya. Itu berarti bahwa sanad antara Abi Kwalb dengan merdka

(gurunya) dala-n keadaan bersambung (111 ut tasbih .

3. Ismi'iI bin 'Ulayyah

Ismi'il bin 'Ulayyah wafat tahun 193 H, Muhammad bin FudhaiJ wafat

tahun 195 H, Aba Yahya al-Taiml wafat tahun 196 H dan Aba Al-Ajlah wafat

tahun 191 H. Ia menerima hadits tersebut dari 'Atha' bin Al-Saib yang wafat

tahun 136 H. iai berarti ketika Aba Kuralb wafat Isma'iI bin 'Ulayyah berusia 57

tahun.

Ketika 'Athi' bin Al-Saib wafat, Muhammad bin Fudhail ber8sia 59

tahun. Ketika 'Atha' bin Al-Siib wafat, Abi Yahya al-Taiml berusia 60 tahun

dan ketika 'Athi' bin Al-Siib wafat, AbD al-al-Ajlah berusia 55 tahun. Mereka

menerima hadits tersebut dari 'Athi' bin al-saib dengan mengunakan lembang

tersebut, tetapi memberikan indikasi yang kuat tentang adanya pertemuan antara

mereka berdua dengan alasan:
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a. Diantara rn_ereka terjadi proses guru dan murid yang dijelaskan oleh para

penulis rijal al-hadits dalam kitabnya, Dalam daftar nama guru-guru Isma'iI

bin 'Ulayy dl, Muhammad bin Fudhajl, AbU Yahya al-Taimi-dan Abi d-Ajlah,

'Athi' bin al-Siib termasuk salah satu guru mereka, begitu juga sebaliknya di

antara murid 'Atha' bin al-sab, mereka termasuk muridnya.

b. Dilihat dari segi tahun wafat mereka, memberikan indikasi adanya pertemuan

antara 'Atha' bin al-Siib dengan mereka dalam kehidupan mereka.

Banyak kritikus hadits yang memberikan penilaian tsjqah terhadap mereka.

Ada juga yang menilainya dengan penilaian tsjqah tsibjt, shaduq dan /8 ba ’sa,

Itu semua adalah pujian-pujian yang dikemukakan oleh kritikus hadits. Tidak

ada seorang kritikus hadits yang mencela pribadi mereka. Dengan demikian,

pernyataan mereka yang mengatakan bahwa ia menerima riwayat hadits di

atas dari ' ALba' bin al-Siib dengan lambang & dapat dipercaya kebenarannya.

Itu berani pula bahwa sanad antara mereka dengan 'Athi' bin Al-Sail daltm

keadaan beuambung (muI tasbih ,

4. 'Atha' bin al-Siib

'Athi’ bin al-saib wafat tahun 136 H. beliau menerima hadits tersebut

dari al-Siib bin Malik (bapaknya) yang wafat pada tahun 121 H. ini berarti bahwa

al-saib bin Malik (bapaknya) meninggal atau wafat lebih dahulu 15 tahIII

dibanding dengan 'Athi' bin al-sab. Dalam menerima hadits tersebut 'Atha' bin
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al-saib menggunakan lafadz dQ. Walaupun ia menggunakan lafadz tersebut,

tetapi mempunyai kemungkinan adanya peNemuan diantara mereka berdua

dengan alasan:

a. Diantara keduanya terjadi proses guru dan murid yang dijelaskan oleh penulis

al-rijal al-hadits dalam kitabnya. Dalam daftar nama gbru-guru 'Atha' bin al-

Siib, Al-Siib bin Malik termasuk salah satu guru 'Athi' bin al-saib. Begitu

juga sebaliknya di antara murid Al-Sab bin Malik, 'Athi' bin al-Siib adalah

salah satu muridnya. Hal ini membuktikan adanya pertemuan antara 'Atha' bin

al-sab-dan A!-Saib bin Malik (bapaknya) .

b. Adanya selisih masa atau tahun wafat yang tidak terlalu jauh antara mereka

berdua, sehIngga antara 'Athi' bin al-Siib dan Al-Saib bin Malik pada masa

hidupnya ada kemungkinan bertemu.

Banyak kritikus hadits yang memberikan penilaian tsiqah terhadap ' AHli' bin

al-Saib. Ada juga yang menilainya dengan penilaian tsiqah-tsiqah, Itu semua

adalah pujian-pujian yang dikemukakan oleh kritikus hadits. Dengan demikian,

pernyaTaan 'Atha' bin AL-Saib yang mengatakan bahwa ia menerima hadits

tersebut da'i Al-Saib bin Malik dengan lambang atau lafadz } dapat

dipercaya kebenarannya. Itu berarti pula sanad antara 'Atha' bin al-Siib dan

Al-Saib bin Malik dalam keadaan bersambung (mut tasbih .
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5, Al-Siib bin Malik

Al-Siib bin Malik wafat tahun 121 H. beliau menerima hadits dari Abd

Allah bin ' AInt yang wafat pada tahun 63 H. ini berarti bahwa Abd ADab bin

' Amr meninggal atau wafat lebih dahulu 58 tahun dibanding dengan Al-SUb bin

Malik. Dalam menerima hadits tersebut Al-Saib bin Malik menggunakar_ lafadz

a, Walaupun ia nrcnggunakan lafadt tcrscbut, tetapi mempunyai kemuagkinan

adanya pertemuan di antara mereka berdua dengan alasan:

Diantara keduanya terjadi proses guru dan murid, yang dijelaskan oleh para

penulis riji1 al-hadits dalam kjtabnya. Dalam daftar nama guru-guru Al-Siib

bin Malik, Abd Allah bin ' Amr termasuk salah satu guru Al-Saib bin Malik.

Begitu juga sebaliknya di antara murid Abd Allah bin ' Amr, Al-Saib bin Malik

adalah salah satu muridnya. Hal jn i membuktikan adanya pertemuan antara Al-

Siib bin Malik dan Abd Allah bin ' Amr.

AdanYa selisih masa atau tahun wafat yang tidak terlalu jauh di antara mereka

berdua, sehingga antara Al-Siib bin Malik dan Abd Allah bin ' Aur pada masa

hidupnya ach kcmungkinan beltemII.

Banyak kridikus hadits yang mcmbcrikan penilaian tsiqah terhadap Al-Siib

bin Malik, Itu semua adalah pujian-pujian yang dikcmukan oleh kritikus

hadits. Dengan demikian, pernyataan Al-Saib bin Malik yang mengatak3n

bahwa ia menerima riwayat hadits tersebut dari Abd Allah bin ' Amr dengan

lambang atau lafadz d& dapat dipercaya kebenarannya. Itu berarti pula bahwa
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sanad antara Al-Siib bin Malik dan Abdullah bin ' Amr dalam keadaan

bersambung (muI tashib.

6. Abd Allah bin ' Amr

Abd Allah bin ' Amr wafat tahun 63 H. beliau menerima hadits tersetwt dari

Rasulullah SAW dengan menggunakan lambang atau kata JU. Abd Al ah bin

' Amr adalah sahabat Rasulullah SAW yang paling banyak menerima dan

meriwayatkan hadts, sehingga tidak perlu kita meragukan lagi keadilan dan

kedhabitannya. Meskipun menggunakan lambang atau kata JU, tetapi

kemungkinan adanya peNemuan antara Abd Allah bin ' Amr dengan Rasulullah

SAW dengan alasan terjadi proses guru dan murid, yang dijelaskan oleh para

penulis rijal al-hadits dalam kitabnya. Dalam daftar nama guru-guru Abdullah bin

Amru, Rasulu] ah SAW termasuk salah satu guru Abdullah bin Amru. Dengan

demikian, dapat dibuktikan bahwa antara Abd Allah bin ' Amr dan. Rasulullah

SAW ada pertemuan dan dapat diperkirakan juga bahwa mereka pernah hid-JP

sezaman. Itu berarti bahwa sanad antara Abd Allah bin ' Amr dan Rawlullah

SAW adalah bersambung (111 ut tashib .

Berdasarkan uraian kritik sanad di atas, maka dapat disirnpulkan bahwa

sanad hadits ini adalah shahih karena semua sanadnya bersambung mulai mukharjy

al-hadits-nIa sampai kepada sumber utama berita, yaitu Rasulullah SAW.

Disamping itu, semua periwayatnya mcmpunyai kualitas (kredibilitas) yang tsiq3h
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dan di dalam sanadnya tidak ditemukan adanya syadz dan illat (kejanggalan can

kocacatan). Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa sanad hadits tersebat telah

memenuhi kaidah sanad hadits.

B. Kualitas Matan Hadits

Untuk mengetahui kualitas matan hadits, penulis melakukan penelitian atau

kritik matan hadits. Adap[un kritik matan haditsnya antara lain sebagai berikut :

1. Matan hadits Ibnu Majah riwayat AbU Kuralb dengan No. indeks 926

}LE# Jf ;; d 1111 8;IJ J9 Ll# $1: 333 ;:'_{ LI.13 at JIS LJ! ;b J;3 11 63/a=; U i)EJ, 14;

ULi 0;_=; Uja D 41 Gb:: bLS 121 iDI ul ItU 1 3;J) Li) 13:3 1’,143 13:; X3 \}:l3

) bjb 5)Lbb ay 41 89 ;}3 1'63 8:. 9\) ui! d; \113 9l131 d 4 :„'G3 Uji:9 9Lbb

';b'3 =>t&1 k 3i .A 36 \:. G„':J Li L83 \JiL; &, 4 :„'.13 dJI fy\ & 3& #1 9\ 3,J\

iq 7P =Y Jl): 1l: 941,hI ) ;13 d3 8l; J Ht Uk ;- \33 1l? ;?: 5 3 y-5 }l191 )

;jUa;'

2. Matan hadits Ahmad bin Hambal riwayat Muhammad bin ja’far

\>1 aJ\ 851 JIS L:# Jl1: 3l3 L.„...; La 17JI Jis tJ 1 M J;3 W 4l;J LJ 0611 3

;>bJb ,,4 };y =, 113 bJf3 QUIk bJ.. dy 3111; }tl 3? ,8 y! <}=, aIJb Pj 1;:3 aIJI ==33

L.Z XI 131 C);dB &:J 38 g,K J ,Lb 3,;Lb CJ 1% b$3 CLa 1’=3 KL18 63 8;33

CS :3 IJt 1;3 ( \JiL; $!„ 19 3,„'.;3 &g f;jl a 311; ia 95)J d 373 pLiJL, 2b 2ljl;
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di 63 };5 133 tk LG : 3;'Z; 5ll 3,. [ 3: \11 baJI ;?hI .,8 )t: 3$ 4 3= 313 b

94 ) :1 411 +3 ;l1 dJI ul 4jt 3;3 ::L Gi: dx 1,i )3 11}:3 aaJ\ 9& 813\ \:$

3. Matan hadits Aba Dawud riwayat Hafsh bin 'Umar

Jf ;; d 8=.J JJ L1# b1; 3l3 , (3 jf,Jb Jis .u! ;b= E1 ca +46,! tj ge8 }i pUb

LL-Ji Ks 9l}#l d #b 3_:13 aib 4>Ojk 43 3’ a11: <}.3 % <;13 . 1’;;3 13:a }UL

US ali pt 3*it ,,1 bii3 ;,Lbb ;b U11; 3;tEJ StI 8:33 HaS a LJ43 k;lhl kT 1l1 b#3

,;$ 16 JB L1# Jl:1 3l3 ),.'„; 6 :3 91J 1 3 ;Jj ( \JG 94 61}11 ;13 4 aS JL PI b;Jy

QiJ2 bi )$;;G:;?Z:3jLL d gb gJk Li )SUB 96 dba\ ,p=; ;?Si

Dari bebe:apa unit matan hadits di atas, terdapat adanya sedikit perbedaan.

Perbedaan tersebut hanya berkisar pada penggunaan kata atau lafadznya. Namun

perbedaan ini ticak sampai merubah dan merusak .makna haditsnya. Pada matan

hadits Ibnu Mijal dengan No. indeks 926 menggunakan kata atau lafadz uII uST !31

8" +J'IJ, .sedang:<an pada matan hadits Ahmad bin Hambal riwayat Muhamrrad bin

Ja’far, kata yang digunakan adalah 8;3 . Namun dari lafadz tersebut, mempunyai

maksud dan arti yang sama yaitu memuji atau mengagungkan Allah menjelang tidur.

Selanjutnya pada matan hadits Aba Dawud riwayat Hafsh bin 'Umar, kata yalg

digunakan ialah 8;-4. Kata ini juga mempunyai adi yang sama dengan kata dI d3; 131

gb +L\) dan A.
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Matan-matan hadits di atas, sebenarnya kandungan matannya tidak ada yang

saling bertentangan antara satu dengan yang lainnya. Kesemuanya itu mempunyai

arti dan maksud yang sama.

Dengan memperhatikan tanda-tanda sebuah matan. Jika dikatakan palsu

seperti yang dikemukana oleh Syuhudi Ismi'il dalam bukunya “Metodologi

Penelitian Hadits Nabi” maka hadits ini dapat dibuktikan sebagai hadits yang tidak

palsu, yang berani ma(lbul. Adapun bukti kemaqbulannya, antara lain sebagai

berikut :

1.

2.

3.

4.

Matan hadits tentang dzikir menjelang tidur ini tidak dibahasakan secara

rancu, walaupun pernyataan Nabi Saw dalam hadits tersebut terlihat buagam,

Namun, makna yang terjalin tidak bertentangan daI lafadz-lafadz yang

digunakan merupakan sinonim satu dengan satunya.

Kandungan pernyataan haditsnya tidak bertentangan dengan akal yang sehat

dan mudah diinterpretasikan secara rasional

Kandungan pernyataannya tidak bertentangan dengan tujuan pokok ajaran

Islam.

Kandungan pernyataan hadits tersebut tidak bertentangan dengan petunjuk

Al-Qur’an.

Adapun petunjuk Al-Qur’an yang sejalan dengan hadits tentang dzikir

menjelang tidur tersebut adalah firman Allah dalam surat al-Zukhruf ayat 36:
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3:Jg ’ Ii 3; dJ=: ':JJ*JJ#311 /iD1 :+bJj
Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha Pemurah
(Al-Qur’an), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan) Maka
setan Itulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya.

Berdasarkan uraian kritik matan diatas maka dapat disimpulkan bahwa

nilai matan hadits ini adalah shahih karena telah memenuhi kaidah keglahihan

matan.

C. Kehuijahan Hadits

Dari uraian analisa sanad dan matan di atas, dapat diketahui bahwa hadits

tentang dzikir menjelang tidur dengan No. indeks 926 yang bersanadkan pada

Ibnu Majah, Abu Kuraib, Abu Yahya al-Taimiy, 'Atha’ bin Saib, Muhammad

Said bin Malik (bapaknya), dan Abd Allah bin ' Amr adalah hadits yang kualitas

sanadnya adalah dha’if. Nilai kedha’ifan ini bersumber dari kecacatan kualitas

integritas dan intelektualitas salah satu perawi dalam sanad tersebut, yaitu Abu

Yahya al-Taimiy. Sekalipun demikian, ketika sanad hadits dari jalur Ibnu Majah

ini di-como6orasj-kan dengan sanad-sanad dari jalur al-Tirmidzi, Abu Dawud,

Ahmad bin Hanbal dan jalur Ibnu Majah yang lain, maka nilai kualitas sanad

hadits yang menjadi objek penelitian naik statusnya menjadi hasan Ii ghairihi.

Sedang matarnya berstatus shahih. Dengan demikian hadits ini bisa d'jadikan

sebagai hujjah keagamaan dan kandungan moral yang terkandung dalam
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matannya bist diamalkan, karena secara substantif kandungannya selaras dengan

kandungan firman Allah dalam surat al-Zukhruf ayat 36.

3;73 'a 3:ica ’aCHE J#;11;$o;=+;ci3

Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha Pemurah
(Al-Qur’an), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan) Maka
setan 1 ulah yang menjadi teman yang selalu menyertainya.
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BAB V

PENUrUP

A. Kesimpulan

Dari data-data yang telah disajikan serta analisa yang telah dilakukaa, maka

dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hadits tentang dzikir menjelang tidur dengan No. indeks 926 koleksi Ibnu

Majah denagn jalur Abu Kuraib, Abu Yahya al-Taimiy, 'Atha’ bir Saib,

Saib bin Malik, ' Abd Allah bin ' Amr yang langsung memperoleh hacbts dari

Rasulullah adalah berstatus dhai’i. nilai kedha’ifan ini bersumber dari

kecacatan kualitas integritas dan intelektualitas salah satu perawi dalam

sanad tersebut, yaitu Abu Yahya al-Taimiy. Sekalipun demikian, ketika

sanad hadits dari jalur Ibnu Majah ini di-comoboras/-kan dengan sanad-sanad

dari jalur al-Tirmidzi, Abu Dawud, Ahmad bin Hanbal dan jalur Ibnu Majah

yang lain, maka nilai kualitas sanad hadits yang menjadi objek pernlitian

naik statunya menjadi hasan Ii ghairihi. Sebab disitu ditemukan lnrawi-

perawi yarv statusnya menjadi muttabi’ bagi Abu Yahya al-Taimiy baik

yang berstatus muttabi ’ lamar maupun mutt abi ’ qashir yang semuanya

dinilai oleh para kritikus hadits sebagai perawi-perawi yang thjqah.

Disamping itu dalam sanad tersebut masing-masing perawi mempunyai

86
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hubungan guru dan murid serta tidak ditemukan adanya '///8/ maupun

syudzud.

2. Sedangkan nilai matannya berstatus shahih, sebab didalamnya tidak

ditemukan adanya 'illat maupun syudzud.

3. Setelah merujuk pada analisa sanad dan matan hadits, maka hadits riwayat

Ibnu Majah ini dikatakan sebagai hadits maqbJI yang ma’maI bihi (dapat

diterima sebagai hujjah dan dapat di amalkan)

B. Saran-saran

1. Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang

tertinggal atau bahkan terlupakan. Oleh karena itu, penulis mengtnrapkan

penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, kritis

dan juga lebih mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat .

2. Sebagai seorang muslim, sudah sepantasnya dan seharusnya taat kepada aja yang

diperintahkan oleh Allah, seperti halnya melakukan dzikir, karena dengan

berdzikir seseorang akan dimudahkan jalannya, menghapus dan menghilangkan

dosa serta menyelamatkan di hari kiamat. Dengan berdzikir menjelarB tidur,

maka jiwa kita akan terjaga.
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